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ABSTRAK

ANUGRAH KHAERIYAH. Peran Motivasi Kerja dalam Meningkatkan
Produktivitas Karyawan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi di BMT Fauzan
Azhiima). (dibimbing oleh Moh. Yasin Soumena dan Rusdaya Basri)

Masalah yang dibahas peneliti dalam skripsi ini membahas tentang faktor yang
menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam peningkatan produktivitas karyawan,
Bagaimana nilai motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan serta,
bagaimana perwujudan motivasi kerja:yang telah terimplementasi dalam peningkatan
produktivitas karyawan yang ada di BMT Fauzan Azhiima.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian field research
dengan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yakni data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data ‘Vyaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian teknik analisis data yang digunakan yakni reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Faktor yang menyebabkan
perlunya motivasi kerja dalam meningkatkan produktifitas karyawan ada 2 yaitu
faktor internal yaitu pemenuhan kebutuhan dan skill serta pengetahuan, kemudian
faktor eksternal yaitu hubungan atasan'dan bawahan, kondisi lingkungan kerja dan
nasabah yang aktif. Dalam Islam, motivasi kerja dapat memberi semangat yang
dalam bekerja dan| untuk mencari nafkah yang halal. 2) Nilal motivasi dalam
meningkatkan produktifitas karyawan meliputi kejujuran dan kepercayaan, sabar dan
ikhtiar, etika Kerja, tanggung jawab serta terampil. Dalam pandangan Islam motivasi
dapat menimbulkan nilai-nilai yang baik untu karyawan. 3) Perwujudan motivasi
kerja yang telah terimplementasi dalam peningkatan produktifitas karyawan yaitu
dapat meningkatkan semangat kerja, meningkatkan pendapatan dan karyawan lebih
produktif dalam bekerja. Dalam Islam bekerja merupakan wujud syukur akan nikmat
Allah Swit.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Produktifitas, Hukum Ekonomi Syariah.

Xi



DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN SAMPUL ..ottt i
HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiiic e adtbe et avne e e enrnne e i
HALAMAN PENGAJUAN. ...ttt e nnae e e snneee e iii
HALAMAN PENGESA T ... v
HALAMAN PENG MISI PEMBIMBING................ccocoiiiiiine v

HALAMAN PENG KOMISIPENGUJI ..., Vi

......... vii
............................ X
............................................................... Xi
............................................................... Xii
....................................................... Xiv
....................................................... XV
.............................. XVi
............................... 1
............................... 4
JUAN PENEIITIAN ... e e 5
unzen PRI R CARE... ... 5
BAB I
........................................................... 6
2.2 TINJAUAN TEONITIS ..vveveeveeiiesheiectie e e e srn e 8
2.3 Tinjauan KoNSEPLUAL .........cccveveiiereeie e 32
2.4 Kerangka PIKIr ... 34
BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 Jenis PeNEIITIAN .......ccveiiiiiieee e 36
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ...........cccocoviviiininininee e 37

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.3 FOKUS Penelitian .........cccveuiiiiiiiie e
3.4 Sumber Data yang digunakan ............ccccooeierinininiieieene e
3.5 Teknik Pengumpulan Data............cccevvevieiieiecie e
3.6 Teknik Analisis Data..........ccccoviiirieiieieiese s

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PAREPARE

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR
No. Judul Halaman
1. Kerangka Pikir 35
2. Struktur Organisasi BMT Fauzan Azhiima 39

Parepare

13l

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No. Judul Lampiran
1. Pedoman Wawancara
2. Surat Keterangan Wawancar
3. Izin Melaksanakan Pe IN Parepare
4, Izin Melaksan h Kota Parepare
5. Surat Kete Melakukan
6.
7.

13l

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama
Arab

Keterangan

ol s es (dengan titik di bawah)
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o fa’ f ef
it qaf q qi
d kaf k ka
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Jad Fathah ditulis fa‘ala
b Kasrah ditulis zukira
AN Dammah ditulis yvazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif a
Llala Jjahiliyyah

2. fathah + ya’

ditulis
ditulis

ditulis
ditulis

ditulis
ditulis

an dengan

U‘iddat

La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal

‘Calﬂ,
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Ol AN ditulis Al-Qur’an
ol ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama
Syamsiyyah tersebut
slad) As-Sama’
Al Asy-Syams

am Rangkaian Kali
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BAB |
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan upaya pemberdayaan masyarakat

lapisan bawah yang telah didu a dari para anggota yang termasuk

dalam komunitas Islam riil dapat berkembang pesat
nilai-ni
arakat akan
tercapainya
ga sangat
al maupun
non for katkan produktivitas ke tercapainya

t meningkatkan

meningkatkan efesiensi material, inimalkan biaya per-unit produk dan

1 Christina Tri Setyorini, dkk, ‘“Pengaruh Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, dan
Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)”, Media Riset
Akuntansi, Vol.2. No.1 Februari, 2012, h. 33

2 Sujudi Ragil Putra, Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Pengawasan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada BMT Bina Ihsanul Fitri Yogyakarta, Skripsi, Prodi
Ekonomi Ull Yogyakarta, 2006, h. 53.
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memaksimalkan output per-jam kerja. Peningkatan produktivitas tenaga kerja
merupakan hal yang penting, mengingat manusia lah yang mengelola modal, sumber

alam dan teknologi, sehingga dapat memperoleh keuntungan darinya.

Faktor yang penting dalam produktivitas kerja, salah satunya dengan
menumbuhkan motivasi kerja di-kalangan karyawan. Motivasi kerja merupakan
suatu pendorong bagi karyawan untuk mau bekerja. dengan giat dan sungguh -
sungguh untuk mau mencapai tujuan yang diinginkan.®

Semuagpteori=teorimmotivasi..memilikigasumsipsamagbahwagpada dasarnya
manusia merupakan makhluk yang sangat termotivasi oleh kebutuhannya, akan tetapi
seharusnya motivasi diterapkan juga dalam bentuk motivasi kerja menurut perspektif
Hukum/Islam yang berdasarkan Al-qur’an. Islam sangat mengakul dan menekankan
signifikan dan peran motivasi dalam aktifitas manusia.

Dalam agama, manusia dianjurkan untuk berproduksi dan berperan dalam
berbagal bentuk aktivitas ekonomi. Islam memberkati pekerjaan dunia ini dan
menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad. Dengan bekerja, individu bisa memnuhi
kebutuhan hidupnya, mencukupi' kebutuhan keluarganya dan berbuat baik terhadap
tetangganya.”

Motivasi kerja dalam bentuk hukum Islam bukanlah untuk mengejar hidup
hedonis, bukan juga untuk status, apa lagi untuk mengejar kekayaan dengan segala
cara. Tapi untuk beribadah. Bekerja untuk mencari nafkah merupakan hal yang

istimewa dalam pandangan Islam.’

¥ Usmara, Motivasi Kerja:Proses, Teori dan Praktik (Yogyakarta: Amara Books, 2006), h.14.

* Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedika Pustaka Utama, 2004). h.
112
® Idat Mustari, Bekerja Karena Allah (Bandung: Penerbit Safina, 2017). h. 29.



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh produktivitas kerja karyawannya. Sedangkan
produktivitas kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja Islam.°

Menurut UU RI No. 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik adalah kegiatan

dalam pemenuhan kebutuhan pe esuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga jasa atau jasa administrasi yang

disediakan oleh pen pelayanan berian motivasi dapat

bagal cara yaitu paksaan dan hukuman, imbalan, penghargaan

wan dapat

sehingga
at meningkat.’
rang ini merupakan up kebutuhan
umat Is ngan. Meskipun pada d i Jikhususkan

duk dan jasa yang diberikan untuk masa

en aid) dalam

ma di Kota
arakat luas
didirikan di

Indonesia, walaupun masyarakat secara menyeluruh banyak yang belum mengetahui

¢ Bambang Tri Cahyono, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Badan Penerbit IPWI,
1996), h. 282.

7 Jasuf Irianto. Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: Insan Cendekia, 2001). h. 53.

8 Kuat Ismanto, Manajemen Syari’ah \mplementasi TQ dalam Lembaga Keuangan Syari’ah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 294.
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bagaimana operasional tentang BMT tetapi dengan pengenalan dan promosi yang
baik, maka akan dapat diterima masyarakat.
Kenyataan yang terjadi saat ini di kantor koperasi BMT Fauzan Azhiima

ditemukan adanya masalah yaitu masih terdapat karyawan yang melaksanakan

tugasnya kurang profesional, seperti adanya karyawan yang datang terlambat

pada waktu yang telah dite dan pulang kerja sebelum waktu

yang ditentukan.

arus dikerjakan di esok
pula karyawan yang isti i ebih lama.

enyebabkan produktiv ang kurang

da peraturan yang telah dite oleh

1.2 Ru asalah
arkan  latar as, maka pokok lah dalam
iti lah ;' Bagaimana otivasi kerja dalz eni

karyawarna.A Ri(PI&JReEuomi Isla MT Fauzan

setiap sub-

sub masalah tersebut akan dianalisis. dengan Hukum Ekonomi Islam. Sub-sub

masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1.2.1 Faktor-faktor apa yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam
peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima?

1.2.2 Bagaimana nilai-nilai motivasi kerja yang dapat meningkatkan produktivitas

karyawan di BMT Fauzan Azhiima?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.2.3 Bagaimana perwujudan motivasi kerja yang telah terimplementasi dalam
peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.3.1. Mendeskripsikan faktor-fa menyebabkan perlunya motivasi kerja

dalam peningkatan MT Fauzan Azhiima.

1.3.3. dalam
1.4 Keg
i berikut
141 i : h khazanah
nya peran
i Kkerja da perspektif
Ekonomi Islam di
1.4.2 praktis ba persyaratan
penambah

dan dijadikan
sumber informasi dan referensi bagi pemerintah, khususnya bagi Koperasi
BMT di Kota Parepare terkait dengan pentingnya peran motivasi kerja Islam

dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, penulis mendapatkan beberapa

informasi dari beberapa sumber k disajikan khususnya tentang Peran

Motivasi Kerja dalam 5. karyawan menurut Hukum

Ekonomi Syariah ya embantu penuli nenggabungkan teori dan
1l “Motivasi

Selatan”, dia

h bisyaroh yang tidak i kebutuhan
mpengaruhi motivasi i PQ tetapi
alam hati sehingga berd

esi guru TPQ. Kemudian Ko

merupakan memotivasi den dalam
2 Perbedaan akan dikaji adala enelitian ini
otivasi kerja dala a guru TPQ, sedan iti

tang peraph RIER* RaEmeningk

Penelitian yang dilakukan oleh astuti dengan judul “Pemberian Motivasi
kerja pada karyawan dalam upaya meningkatkan produkifitas kerja (kajian
literatur)”, dia menyimpulkan bahwa Motivasi merupakan salah satu bentuk

pemeliharaan terhadap karyawan, dan motivasi bukanlah suatu hal yang mudah,

® Ananto Pramandhika, Motivasi kerja dalam Islam studi kasus pada Guru TPQ di Kecamatan
Semarang Selatan, Skripsi Program Sarjana Ekonomi Islam STAIN Purwokerto, 2012.
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maka motivasi harus dikaitkan dengan kebutuhan karyawan. Apabila kebutuhan
karyawan terpenuhi, maka diharapkan akan dapat meningkatkan produktivitas
kerjanya. Dengan demikian produktivitas perusahaan juga akan meningkat.®

Perbedaan penelitian yang akan dibahas adalah di penelitian ini membahas tentang

pemberian motivasi kerja Islam pac awan dalam kajian literatur sedangkan
yang peneliti bahas yakni ten
Penelitian yang . 1l “Analisis motivasi kerja

a karyawan studi kasus

imiliki karyawan adalah i eliputi: (1).
kebutuhan hidup dan k (2). Senang
apa yang dikerjakann ngan ingin

ekerja dengan harapan in rhatian dari

da dimensi

5 kerja dan

penurunan produktivitas pada parameter kualitas.

% Sri Hartuti, Pemberian Motivasi kerja pada pegawai dalam upaya meningkatkan
produktifitas kerja (kajian literatur), Skripsi Program Sarjana Manajemen, Universitas Jenderal
Achmad Yani, 2014.

1 Astuti, Analisis Motivasi Kerja karyawan dalam upaya meningkatkan produktifitas kerja
karyawan studi kasus bagian Assembling Perusahaan Metal Button, Skripsi Program Pascasarjana,
Universitas Pasundan Bandung, 2017.
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Perbedaan penelitian yang akan dikaji adalah jika dipenelitian ini terfokus pada
analisis motivasi kerja karyawan sedangkan yang peneliti mengkaji tentang peran

dari motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas dari karyawan.

2.2 Tinjauan Teoretis

2.2.1 Motivasi Kerja
2.2.1.1 Pengertian Motivasi

Kata motivas dari kata movere yang berarti

a kebutuhan

r sesuai dengan yang isasi, maka

I manusia yang bekerj si tersebut,
menentukan perilaku ekerja, atau

aku merupakan cerminan pali erhana  dari

ggerakkan ang untuk

uatu sebab mere n melakukannya.'®

h proses F*ﬂlﬁﬂ‘gﬂ&elakuka u yang kita

g agar mau

melaksanakan sesuatu.™

2 Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: Kencana Pernada Media
Group, 2009), h. 110.

3 Richard Danny, Sukses Memotivasi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 2.

1 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1996),
h. 153.
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Hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting bagi semua jenis
perusahaan yang tidak hanya dirasakan oleh perusahaan namun manfaatnya juga
dirasakan oleh karyawan yang bekerja. Dengan motivasi yang tinggi dapat membuat

karyawan menikmati pekerjaannya, bekerja tanpa unsur keterpaksaan dan

menghasilkan suatu kualitas kerja ye ggi. Hal yang penting dalam motivasi

antara lain gaji yang mena aan, pangkat dan jabatan, tempat

kerja yang menyenang

Si b i arena  dapat
kiner an. Tujuan dalam me i rja terhadap
kar pat melaksanakan tug ; dan efisien.
ian juga mampu memelih kan moral,
jairal , karena dirasakan sebagai p ; 10

Prinsip dala

dan hukuman, penciptaan

prinsip dala erlukan ole karyawan
pa prinsip dalam m karyawan, yaitu :*’
1) Pri rtisipasi, BIA REMIREE karyawa diberikan
capai.

1> 50ejitno Irmim, Mengelola Potensi dan Motivasi Bawahan (Indonesia:Seyma Media, 2005),
h. 64.

6 H. Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: Kencana Pernada Media
Group, 2009), h.115.

7 Richard Denny, Sukses Memotivasi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 5.
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2) Prinsip Komunikasi, pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang lebih jelas,
karyawan akan lebih muda motivasi kerjanya.

3) Prinsip mengakui andil bawahan, pemimpin mengakui bahwa karyawan

mempunyai andil didalam usah ian tujuan. Dengan pengakuan tersebut,

karyawan akan lebih m
4) Prinsip pendegel emberikan otoritas atau
awan bawahan se ktu dapat mengambil
yawan yang

apakan oleh

2.2.1.3 Fakt enting dalam Motivasi

Si se ses psikologi dalam diri ng gat penting

oleh be akto tor-faktor tersebut dapat dibe na r intern dan

orasal dari ka
, Faktor erian motiva

engerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu baik atau jelek, apakah halal atau

ekstern

1. Fakt a seseorang

anta

18 Zainun. Manajemen dan Motivasi (Jakarta: Balai Aksara, 1997). h. 36.

% A. Dale Timpe. Seri Manajemen Sumber Daya Manusia Memotivasi Pegawai (Jakarta: PT.
Gramedia, 1991), h. 53.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

haram, dan sebagainya. Keinginan untuk dapat hidup meliputi kebutuhan untuk

memperoleh kompensasi yang memadai,kondisi yang aman dan nyaman.?

b. Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang untuk mau

melakukan pekerjaan.

c. Keinginan untuk memperoleh
Seseorang nya keinginan untuk diakui,

sosial yang lebih tinggi,

penghargaan terhadap
pak, pimpinan yang a
i oleh masyarakat.

e. Ke unt rkuasa

2. Fakt ernal, Faktor ini juga tidak kalah peranannya ¢ elemahkan

20 Susilo Martoyo. Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 2006),
h. 143.

2! Usmara. Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Amara Books,
2002). h. 157.
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a. Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja
yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat

emengaruhi pelaksanaan pekerjaan.

b. Kompensasi yang memadai
Kompensasi m asilan utama bagi para karyawan

untuk menghid peserta  keluarga mpensasi yang memadai

isi dalam suatu p

ing kerja para karyawal nakan kerja

buat kesalahan.

ekerjaan

Setiap oran ggup mengo apa yang
ada dirinya u merasa ada
an karier yan pekerjaan.

dan PR EPARE

an dambaan

Peraturan yang fleksibel
Bagi perusahaan besar, biasanya sudah ditetapan sistem dan

prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan.
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2.2.1.4 Motivasi Kerja dan Dasar Hukum Kerja
Motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan semangat atau
dorongan bekerja individu atau kelompok terhadap pekerjaan guna mencapai tujuan.

Sedangkan motivasi kerja untuk karyawan merupakan kondisi yang membuat

karyawan mempunyai kemauan a uhan untuk mencapai tujuan tertentu

melalui pelaksanaan suat awan akan mensuplai energi
untuk bekerja atau me dan menyebabkan seorang

karyawan mengetahui ada antara tujuan organisasi dengan

otivasi k mi terlebih

n bekerja. Mencari na lah sebuah

ama fitrah, yang sesu AN manusia,

Dan, salah satu cara m sik itu ialah

nafkah yang kan bagian

a dalam Isla anlah untuk
a lagi untuk ar kekayaan
ukan hanya
llah setelah
ewa dalam

pandangan Islam.?

22 Basu Swastha dan Ibnu Sukatjo, Pengantar Bisnis Modern, (Yogyakarta: Liberty

Yogyakarta, 2007), h.88

2 Rahmat, 2010. Motivasi Kerja Dalam Islam. http://www.motivasi-Islami. com/motivasi-
kerja-dalam-Islam/, (diakses tanggal 15 Desember 2018)

?* Rahmat, 2010. Motivasi Kerja Dalam Islam. http://www.motivasi-Islami. com/motivasi-
kerja-dalam-Islam/, (diakses tanggal 15 Desember 2018)
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Al-Quran Allah telah berjanji kepada orang yang beriman yang melakukan
pekerjaan yang baik bahwa bagi mereka ampunan Allah dan ganjaran rejeki seperti

firman Allah SWT. Dalam Q S At-Taubah: 9/ 105 dijelaskan:

R S ) L E -
ole ) 6580505 UJM)-JU dsu)s A ‘ and T2 Jas

i€ Ly a@ 5 caall
Terjemahnya:

“Dan Katakanlah
orang mukmi amu akan dikembalikan

g..ghaib_dan_yang. nyata, lalu

ewajibkan
. Maka sudah seharus itu bekerja.
alah mencari nafkah un ani, baik itu
papan.?

ullah sebagai panutan i uruh dunia

adalah dari

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT. Syamil Citra Media,
1428/2007 M), h. 203

%6 Anaz Azwar, sifat-sifat Terpuji dalam Islam (Surabaya: Surya Pustaka, 2007), h. 56

" HR an-Nasa-i (no. 4452), Abu Dawud (no. 3528), at-Tirmidzi (no. 1358) dan al-Hakim (no.
2295), dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, al-Hakim, adz-Dzahabi dan al-Albani. https://muslim.or.id
12996-antara-tawakkal-dan-usaha-mencari-rizki-yang-halal.html, (diakses tanggal 4 September 2019)
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Hadits yang agung ini menunjukkan besarnya keutamaan bersungguh-sungguh
mencari usaha yang halal dan bahwa usaha mencari rezki yang paling utama adalah

usaha yang dilakukan seseorang dengan tangannya sendiri.?

2.2.1.5 Ciri-Ciri Motivasi Kerja dalam Islam

yang harus
erikut:”

gharap Ridha Allah S

kerja, harus mengetah i ivasi dalam

an menentukan arah pe i kerja hanya

halal, serta
arga, tentu a ebagaimana yang d

Bekerja

sini terdftAanlEtPna, Et melaksa verintah dan

dalam bekerja adalah orang yang mampu bertanggung jawab terhadap segala tugas

yang diamanahkan.

%8 Abdullah Taslim, Lc., MA, Antara Tawakal dan Mencari Rezeki yang Halal, https://muslim
.0r.id/2996-antara-tawakkal-dan-usaha-mencari-rizki-yang-halal.ntml, (diakses tanggal 4 September
2019)

2% Akh. Muwafik Saleh, Bekerja dengan Hati Nurani (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 65.
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3. Ikhlas dalam Bekerja
Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan manusia disisi Allah
SWT. Suatu kegiatan atau aktivitas termasuk kerja jika dilakukan dengan keikhlasan

maka akan mendatangkan rahmat dari Allah Swt. Adapun ciri-ciri orang yang

bekerja dengan Ikhlas yaitu:
a. Bekerja semata-mata m

b. Bersih dari sega pamrih dan ria.

g halal dalam agam hu a  wajib.Ini
nting mencari rezeki alal. demikian,
bukan hanya memenu se api sebagai
innya.lslam sangat layak u ilih ¢ jalan hidup

moralitas a tetapi juga

menghindari gejala-gejala kejahatan, Islam meletakkan batasan-batasan.Tujuan itu

dinyatakan dalam Al-Qur*an dengan ungkapan bahwa bekerja adalah ibadah.

2.2.1.6 Teori-Teori Motivasi
Seperti yang terlihat dalam defenisi motivasi yang mengatakan bahwa

“motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang yang memberikan kontribusi yang
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sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuan dengan
pengertian,bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi
para anggota organisasi yang bersang.gkutan”.?’0

Berdasarkan defenisi diatas terlihat dengan jelas bahwa organisasi hanya akan

berhasil mencapai tujuannya apa ua komponen organisasi berupaya

menampilkan kinerjanya dari filsafat hidup yang dianut

braham Maslow

i sejumlah kebutuhan iklasi annya pada
lima tin yaitu ;>
(1) Ke Fisiologis,

motivasi, terda Kebuuhan-

inilah yang

inuman,Pwn, E“ RiEs, dan

p. Oksigen,

ran suhu,

2) s ' amatan  ata 2amana abila k an-kebutuhan

fisiologikal cukup (tidak perlu sepenuhnya) dipenuhi, maka kebutuhan-

kebutuhan pada tingkatan berikut yang lebih tinggi yakni kebutuhan akan

% Achmad Ruky. Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003). h. 175.

' J Winardi. Motivasi dan Permotivasian dalam Manajemen (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008). h.11.
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keamanan, mulai mendominasi perilaku manusia. Kebutuhan-kebutuhan
demikian yang seringkali dinamakan orang kebutuhan akan keamanan,
dinyatakan misalnya dalam wujud keinginan akan proteksi terhadap bahaya

fisikal (bahaya kebakaran, atau serangan kriminal); keinginan untuk

mendapatkan kepastian ekonomi ensi terhadap hal-hal yang dikenal dan

menjauhi hal-hal yang ginan atau dambaan orang akan
(3) Kebutuhan Sosia eWa al manusia dan kebutuhan akan
merupakan
nting bagi

individu ingin tergol k-kelompok

siasi dengan pihak lai oleh rekan-

berbagai dan meneri dan afeksi.

najer dewasa ini memaham n demikian,

ereka secara ebagai anca i organisasi

ingga tindakan-ti eka disesuaikan pandangan

4) berikutn hat adanya
an egoistik

enghargaan diri

mencakup kebutuhan untuk mencapai kepercayaan diri, prestasi, kompetensi,
pengetahuan, penghargaan diri, dan kebebasan serta independensi. Kebutuhan
kedua, kebutuhan-kebutuhan akan penghargaan mencakup kebutuhan yang

berkaitan dengan reputasi seorang individu, atau penghargaan dar pihak lain;
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kebutuhan akan status, pengakuan, apresiasi terhadap dirinya, dan respek yang
diberikan oleh pihak lain.

(5) Kebutuhan untuk Merealisasi Diri, pada puncak hirearki, terdapat kebutuhan

untuk realisasi diri atau aktualisasi diri. Kebutuhan-kebutuhan tersebut berupa

digunakan

an kelima jenis kebutuh oul simultan

pada ti erbeda-beda.

2. Teor ebutuhan)

Motivation
mendukung
McClelland
bagaimana

energi u dorongan

motivas

Teori ini memfokuskan pada tiga kebutuhan yaitu kebutuhan akan prestasi

(achiefment), kebutuhan kekuasaan (power), dan kebutuhan afiliasi.**

* Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi, Aplikasi (Jilid 1, Edisi 8;
Jakarta: Prenhallindo, 2001), h. 173.

* Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Edisi Ketiga,
Jakarta: Penerbit Salemba, 2006), h. 121.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

(1) Kebutuhan akan prestasi (n-ACH)
Kebutuhan akan prestasi merupakan dorongan untuk mengungguli,
berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses.

Kebutuhan ini pada hirarki Maslow terletak antara kebutuhan akan penghargaan dan

kebutuhan akan aktualisasi diri. Ciri ividu yang menunjukkan orientasi tinggi
tif tinggi, keinginan untuk

keinginan mendapatkan

awan akan

ifat realistis

juan dalam pekerjaan. apat umpan
agai bentuk pengakuan tersebut.

an (n-pow)

ekuasaan adalah kebutuha k me orang lain

itu tanpa d tidak akan
si dari individu un gendalikan
dan me aruhi . etak antara
menyatakan

uhan untuk

n-pow adalah motivasi terhadap kekuasaan. Karyawan memiliki motivasi
untuk berpengaruh terhadap lingkungannya, memiliki karakter kuat untuk memimpin
dan memiliki ide-ide untuk menang. Ada juga motivasi untuk peningkatan status dan

prestise pribadi.
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(3) Kebutuhan untuk berafiliasi atau bersahabat (n-affil)
Kebutuhan akan Afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan antar pribadi yang
ramah dan akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai hubungan

yang erat, kooperatif dan penuh sikap persahabatan dengan pihak lain. Individu yang

mempunyai kebutuhan afiliasi yang mumnya berhasil dalam pekerjaan yang
memerlukan interaksi sosia
3. Teori Maga>s}id A

a didasarkan pada wahyu
>qas}id al-

han dasar

ia: pemeliharaan agam rta dan akal
teks zamannya, m ana  untuk
>qas}id al-syari>ah de a kebutuhan
uai dengan kondisi zaman
amus bahas agas}id beras kata gas}id.
ak (Jama’), mufrad sthad yang

berarti atau target ah dari bebe ama adalah

, menuru klEEanAnEh adalah
)

sebagai atau rahasia

Allah d
oleh syaria
maqashid syariah dari kaidah berikut'berikut: "Sesungguhnya syariah bertujuan

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat".*

¥ Ahmad Al-Musi Husain Jauhar, Magashid Syariah (Jakarta: Amzah, 2013), h. 59-60

% Ir. H. Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), h. 157.
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Kajian teori ma>qas}id al-syari>ah dalam hukum Islam adalah sangat penting.
Urgensi itu didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut.
(1) Pertama, hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari wahyu Tuhan dan

diperuntukkan bagi umat manusia. Oleh karena itu, ia akan selalu berhadapan

dengan perubahan sosial. Dal i_seperti itu, apakah hukum Islam yang

sumber utamanya ( n pada beberapa abad yang
lampau dapat sial. Jawaban terhadap

pertanyaan itu ajian terhadap berbagai

(2) Ked historis, sesungguhnya ori ini telah

ullah SAW, para sa mujtahid

(3) Ke tentang ma>qgas}id al- ah akan  kunci
an mujtahid di atas landz juan hukum

ap persoalan da alah antar sesa usia dapat

an.

y-SyatibinhlnaEPil in)Entuk maq syariah atau

tersebut yaitu: *°
1. Hifdzud Diin (Menjaga Agama)
Setiap syariat dan hukum dalam Islam bertujuan untuk menjaga hak-hak

beragama dan melindungi setiap penganut agama serta tempat-tempat ibadahnya.

% |r. H. Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), h. 160.
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maka tidak dibenarkan menghancurkan tempat ibadah ataupun mengganggu orang
yang sedang beribadah.
2. Hifdzun nafs (Menjaga jiwa/nyawa)

Setiap syariat dan aturan dalam Islam sekali lagi bertujuan untuk menjaga

nyawa atau kehidupan hukum qis isalnya, hukuman mati untuk seorang

pembunuh, tentunya bertuj ang yang tidak bersalah lebih

banyak lagi karena bunuh jika jara beberapa tahun, atau
a ia keluar dari penjara.
dan huk a salah satu
lah sebagai

um yang dibuat manus kuti syariat

at orang yang dihukum psa-dosanya

segala hal,
usia untuk
au banyak,
baik sel; ) dan hal apa
Allah juga
dan logika

berfikir pelakunya seperti judi dan sejenisnya.
4. Hifdzul maal (Menjaga Harta)

Disini kita dapat membedakan antara sistem kapitalisme, sosialisme dan Islam.
dalam sistem kapitalisme hak-hak individu tak terbatas, dan dalam sistem sosialisme

hak-hak individu sangat terbatas. Sedangkan Islam diantara keduanya. hak-hak
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individu diakui tetapi ada posting-posting wajib dan sunnah yang bersifat sosial
seperti zakat, shadagal infak, wakaf dan jihad bil maal itu yang paling tinggi. dalam
Islam seorang pemilik harta tidak diperkenankan menggunakan harta dengan

semena-mena, karena ada tanggung jawabnya sampai akhirat.

Disinilah indahny. dengan fitrah manusia yang
jaga kehormatan manusia.
atan seperti ajang ratu

Semuanya

s kerja dapat dilihat d ime itu dimensi

ganisasi. Dimensi individu itas dalam

an karasterist ian.i : ikap mental

dan me ng makna keingi i i : saha untuk

kualitas keh i i ian melihat

an keluaran

ak hanya di

Adapun produktivitas mempunyai beberapa pengertian yaitu :*
1) pengertian phisiologi produktivitas yaitu sikap mental yang selalu mempunyai

pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin, esok

% Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 100.
* Markum Singodimedjo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya:SMMAS, 2000).h.78.
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haruslah lebih baik dari hasil ini. pengertian ini mempunyai makna bahwa dalam
perusahaan atau pabrik, manajemen harus terus menerus melakukan perbaikan
proses produksi, sistem kerja lingkungan kerja dan lain-lain.

2) produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran (output) dan masukan

(input). perumusan ini berla perusahaan,  industri dan ekonomi
keseluruhnya secara se dalah perbandingan secara ilmu
hitung, antara jum dihasilkan dan g dihasilkan dan jumlah

a hasil dari

suatu pe ] ; 3 al ini sesuai

dengan pat P.Siagian bahwa emampuan

anfa ebesar-besarnya dari s ; ang tersedia

dengan asilk: yang optimal bahkan k imal”. %
duktivitas pada hakekatnya < 0 i

Latihan kerja dimaksudkan untuk

elengkapi karyawan dengan keterampilan

dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja. Untuk itu, latihan

% Sondan P. Siagan. Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta; Bumi Aksara, 2005). h. 79.
0 Komaruddin. Manajemen Sumber Daya Manusia ( Jakarta; Bumi Aksara, 1992). h. 122.

*! Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 102.
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kerja diperlukan bukan saja sebagai pelengkap akan tetapi sekaligus untuk
memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena dengan latihan berarti para karyawan
belajar untuk mengerjakan sesuatu dengan benar-benar dan tepat, serta dapat

memperkecil atau meninggalkan kesalahan yang pernah dilakukan. Stoner,

mengemukakan bahwa peningka oduktivitas bukan pada pemuktahiran

peralatan, akan tetapi pada an yang paling utama. Dari hasil

penelitian beliau men peningkata itas justru dihasilkan oleh

ik karyaws nting untuk

ganisasi, sebab keada

sangat erat dengan prod

3). Huk : dan bawahan

dan bawahan akan me atan yang
kutsertakan

ah  mampu

enting dalan

a) Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur, temperamen, keadaan fisik

individu, kelelahan dan motivasi.
b) Faktor yang ada di luar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara, penerangan,
waktu istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi, lingkungan sosial, dan

keluarga.

*2 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 103.
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Dengan demikian, jika karyawan diperlukan secara baik oleh atasan atau
adanya hubungan antar karyawan yang baik, maka karyawan tersebut akan
berpastisipasi dengan baik pula dalam proses produksi, sehingga akan berpengaruh

pada tingkat produktivitas kerja.

2.2.3.3 Pengukuran Produktivitas k
Pengukuran prod ana untuk menganalisa dan

mendorong efisiensi . Manfaat lain ada menentukan target dan
an. Untuk
rja manusia

yang harus

pengukuran produktivit

tu produktivitas secara uran (size),

nya unit, waktu, dan biaya tena rja.

ctivity, yaitu engan mengg nilai uang

akan dalam r an rusnya

Produktivitas Kerja

roduktivaAindE'ln*iReEai tenaga baik secara
] aya mencari

cara yang memungkinkan manusia gkatkan produktivitasnya dalam bekerja,

terutama berkenaan dengan peningkatan kualitas dalam melaksanakan pekerjaannya.

Sumber produktivitas kerja tersebut adalah:**

* Riyanto, J. Produktivitas dan Tenaga Kerja (Jakarta: SIUP, 1986), h. 35.

44 Sedarmayanti. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: Mandar Maju,
2004), h.145.
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1. Penggunaan pikiran
Produktivitas kerja dikatakan tinggi jika untuk memperoleh hasil yang
maksimal dipergunakan cara kerja yang paling mudah, dalam arti tidak memerlukan

banyak pikiran yang rumit dan sulit

2. Penggunaan tenaga jasmani/fisik

Produktivitas kerja dalam mengerjakan sesuatu

diperoleh hasil yang j rbanyak dan

lambatnya

akan produktif bila me
lukan mobilitas yang ja

an dan uang

Produktivitas kerja adalah suaturkemampuan untuk melakukan kegiatan yang
menghasilkan suatu produk atau hasil kerja sesuai dengan mutu yang ditetapkan
dalam waktu yang lebih singkat dari seorang tenaga kerja. Setiap organisasi pada
dasarnya akan memeiliki kebijakan yang berbeda-beda terhadap sumber daya

manusia yang dimilikinya guna mencapai produktivitas karyawan.
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Dalam pencapaian yang penting dalam produktivitas kerja karyawan terdapat
banyak faktor dalam produktivitas kerja karyawan antara lain adalah adanya motivasi
kerja, disiplin kerja,kepuasan kerja dan stress kerja karyawan bertambah. Keempat

yang penting dalam produktivitas karyawan tersebut, diharapkan mampu

memberikan jalan bagi karyawan gur apai produktivitas kerja yang lebih baik

lagi. Motivasi kerja meru imana karyawan membutuhkan
apresisasi penuh atas atu yang nyaman dalam

pekerjaan, keamanan dalam bekerja,gaji/upah yang ba pekerjaan yang menarik

erja kepada

efektif dan

setiap an tugasnya

iM[RsEan tidak :

dimana e

r

efisien. tivasi kerja,
dan kurang
semanga

Berdasarkan dari penjelasan diatas bahwa dengan pentingnya  motivasi
kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan dapat meningkatkan
semangat kerja karyawan dimana karyawan akan bekerjasama secara maksimal

dengan menyukai lingkungan kerjanya dan keuntungan yang didapat dalam suatu
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perusahaan akan mendapatkan penghasilan yang meningkat dari tahun ke tahun

apabila motivasi ini akan terus dilakukan.

2.2.3 Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
2.2.3.1 Pengertian Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Pengertian muamalah dapat.c idua segi, pertama dari segi bahasa dan

kedua dari segi ilmiah. atau Hukum Ekonomi Syariah
berasal dari kata mua c dan saling mengamalkan.

ipsyariah dapat

dibagi i luas dan
arti sempit

riah atau muamalah anya dapat

ran (hukum) Allah u usia dalam

jan uniawi dalam pergaula Sed dalam arti

sempit Alla g wajib ditaati yang mengatu unga sia dengan

kaitannya de engembangkse

hukum yan g malah terday am  al-quran

untuk perniagaan nya saling ke rid

Terjemahnya:

** Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Bandung: Rajawali Pers, 1997) h. 01.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”*

Ayat ini, menjelaskan tentang larangan untuk saling memakan harta sesama

dengan cara bathil merupakan hal yang tidak benar, kecuali untuk berdagang atas

dasar suka sama suka. Kem larangan untuk membunuh diri sendiri dengan

mencari nafkah yang tidak baik atau haram.

2.2.3.2 Ruang Ling m Ekonomi Syariah (

S¢ amalah juga
terbagi ) dan kabul,

saling eterpaksaan dari salah kewajiban.

uan dan segala sesua dari indra
dengan peredaran harta kat.

ahasan madiyah, ialah m Jai, jaminan
dan tan n, pemindah jat : , perseroan

an, perseroan hart se : an hak guna

2.2.3.3Unsur-unsur penilaian kinerja dalam Islam

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT. Syamil Citra Media,
1428/2007 M), h.77.
*" Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Bandung: Rajawali Pers, 1997), h. 05.
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Islam mempunyai beberapa unsur dalam melakukan penilaian keinerja suatu
kegiatan/usaha yang meliputi:*®
1. Niat bekerja karena Allah Swit.

2. Bekerja haruslah memberikan kaidah/norma/syariah secara totalitas.

3. Motivasi bekerja adalah mencari k ngan di dunia dan akhirat.

4. Mencari kesimbangan a

n gambaran yang |j kan dalam

, maka adanya pembah an arti dan

eber stilah yang terkait dengan ju si. Adapun

adalah “Pe i i Produktifias

spektif Huku Studi di BMT Fa zhiima Kota

k menghindari ber iran judul di atas, rikut adalah

I skripsi. PA R E PA R E
2.3.1 P¢ ] laksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu
peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk
kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena

yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.*®

*8 Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 75.
* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.212.
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2.3.2 Motivasi Kerja: Sesuatu yang mendorong seseorang, baik berasal dari dalam
maupun dari luar diri seseorang, sehingga seseorang tersebut akan memiliki
semangat, keinginan dan kemauan yang tinggi untuk melaksanakan aktivitas
kerja.*

r .
2.3.3 Produktivitas: Kemampuan karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan
..
input yang digunakan, seorang karyawan dapt dikatakan produktif apabila
AT .
mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan diharapkan dalam waktu

yang singkat atau tepat.

2.3.4 Karyawan : sahaan, dan

2.3.5 BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) : atau disebut i’u%a dengan “Kogerasi Syariah”,

I I

merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi menghimpun dan
I | .

menyalurkan dana kepada anggotanya dan biasanya beroperasi dalam skala
I I

mikro. BMT terdiri dari dua istilah, yaitu “baitul maal” dan “baitu
I L . B — I

Itamwil” Baitul maal merupakan istilah untuk organisasi yang berperan dalam
H "EEE B I
mengumpulkan dan menyalurkan dana non profit, seperti zakat, infak dan

sedekah.” 'ql' ‘

PAREPARE

% |dat Mustari, Bekerja Karena Allah (Bandung: Penerbit Safina, 2017). h. 29.

51 Kec. Klojen, Produktivitas kerja dan faktor yang mempengaruhinya, https://kecklojen.Mal-
angkota.go.id/2016/09/21/pengertian-produktivitas-kerja-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhinya/.
(diakses tanggal 23 Desember 2018).

52 KBBI, 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online] http://kbbi.web.id/ pusat,
(diakses tanggal 28 Juni 2019).

3 Hestanto, BMT (Baitul Maal wa Tamwil), https://www.hestanto.web.id/bmt/, (diakses
tanggal 23 Desember 2018)
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2.3.6 Hukum Ekonomi Syariah : Hukum yang mengatur segala hal yang berkaitan
dengan kegiatan sistem ekonomi yang dilandasi dan didasari oleh nilai-nilai
Islamiah yang tercantum dalam Al Quran, Hadist, dan ljtihad para Ulama.>*
Berdasarkan penjelasan beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diperjelas bahwa maksud _dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana motivasi kerja: dapat berperan untuk meningkatkan produktivitas
karyawan di BMT Fauzan Azhiima yang dianalisis dalam perspektif Hukum

Ekonomi Syariah.” Dalam meningkatkan produktivitas Kkerja tentu adanya

kemampuan dan talenta dari para karyawan dalam menghasilkan suatu barang dan

jasa. Namun, dengan adanya motivasi kerja yang di analisis dalam perspektif Hukum

Ekonomi Islam, apakah dapat membuat para karyawan bekerja lebih produktif

dengan 'hasil yang telah mereka capai. Terlebih lagi dengan tempat bekerja yang

berbasis syariah yaitu di BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)

2.4 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep
atau variable yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian. Dalam
melakukan penelitian tentang peran motivasi kerja dalam meningkatkan
produktivitas karyawan perspektif Analisis Hukum Ekonomi Syariah di BMT
Fauzan Azhiima Kota Parepare, yang dikaji menggunakan tiga teori. Pertama, Teori
Herarki menurut Abraham Maslow, Kedua teori kebutahan dari David McClelland,
dan yang ketiga teori Maga>s}hid Al-Syari>ah. Dari tiga kategori teori tersebut,
maka akan dianalisis untuk mengetahui tingkat produktivitas karyawan di BMT
Fauzan Azhiima kota Parepare, yang dimana tujuannya yaitu untuk mengetahui

apakah kerja karyawannya produktif dengan hasil yang mereka capai.

> Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah (Cet I, Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 24
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Untuk memberi gambaran kepada pembaca dalam memahami hubungan antara
variabel dengan variabel lainnya maka perlu dibuatkan bagan kerangka pikir yang
bertujuan untuk memberikan kemudahan pada peneliti. Adapun kerangka bagan pikir

yang dimaksud sebagai berikut

Peran Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas

Karyawan Perspektif Hukum Ekonomi Islam
( Studi di Bmt Fauzan Azhiima Parepare)

Maga>s}id
Al-Syari>ah

Teori Kebutuhan

Produktivitas Kerja Karyawan di
Koperasi BMT Fauzan Azhiima
Kota PAREPARE

Hasil Temuan

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



BAB Il
METODE PENELITIAN

Pembahasan proposal ini agar nantinya sesuai dengan apa yang diharapkan,

maka diperlukan metode penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan laporan

penelitian. Adapaun metode peneliti nakan adalah :

3.1 Jenis Penelitian

d research)
yaitu an dan mengg : an serta fen lebih jelas
i penelitian

sosiolog an langsung

ang bersifat
mulasi dan

a hubungan

Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara sistimatis

fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk

* Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
h.42.
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 6.

36
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mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan
maupun tingkah laku manusia.”” Metode kualitatif, lebih mengutamakan observasi,
wawancara, dokumentasi,”® dan memiliki banyak keistimewaan antara lain: sarana

dalam menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uraian yang

menyeluruh dan mirip dengan ap ialami oleh pembaca dalam kehidupan

sehari-hari, memberikan p urut berperan bagi pemaknaan

atas fenomena dalam

nelitian ini

atif adalah

kan pendekatan legal-fi atif. Dalam

hal ini, an legal fomal adalah h engan halal-

haram, ala dan berdosa, bol , dan lain

ng dimaksud dengan norm alah ajaran yang

am nash.>
. Waktu Pe
3.2.1 Lc ;

an UmunBAFRZER* R E

Syamsul Alam Bulu, M.Si. selaku walikota madya KDH Parepare yang menjabat

pada saat itu. Sebelumnya, BMT Fauzan Azhiima dikenal dengan nama BMT

*" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. I; Yogyakarta:
Bumu Aksara, 2003), h. 157.

% Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Fenomenologik
dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake Seraju, 1996), h. 44.

% Khairuin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: ACAdeMIA dan TAZZAFA, 2009),
h. 153.
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Pemuda Remaja Mesjid Parepare yang berkantor di jalan Bau Massepe no. 355 Kota
Parepare.
BMT Fauzan Azhiima adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang terletak

di Jalan Delima no. 7 Kelurahan Mallusetasi, Kecamatan Ujung, Kota Parepare,

Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun k tamanya adalah menghimpun dana dari

masyarakat dan menyal erapa jenis pembiayaan yang

disesuaikan dengan asabah. Selai embaga keuangan, BMT

erasi syariah pertama MT Fauzan

erakan dakwah dan p

rena berasaskan keber g royongan

jak hadir 1 juli 1998, B a diri bagi
um yang ingi
Misi BMT
Fauzan Az
jadi tulang
susnya dan
perekono

Misi BMT Fauzan Azhiima

a. Memberdayakan ekonomi masyarakat dengan sistem syariah;

% Sumber dari Manajer dan Ketua Yayasan BMT Fauzan Azhiima Parepare, 21 Sepember
2019.

81 Sumber dari Manajer dan Ketua Yayasan BMT Fauzan Azhiima Parepare, 21 Sepember
2019.
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b. Membangun citra BMT sebagai lembaga sosial ekonomi yang tangguh dan
terpercaya;
c. Membentuk jaringan usaha dengan sistem kerjasama pola BMT.

d. Menjaga hubungan yang erat dan saling membantu dan saling menguntungkan

STRUKTUR ORGAN
MT FAUZAN AZHIIMA KOTA P.

PENGURUS PENGAWAS

RIS KOMANDO
IS PENGAWASAN

PEMBINA/PENASEHAT:
1. Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kota Parepare
2. Dr. H. ABDUL HALIM, K., M.A

3. Dr. H. A. ALI IMRAN, Sp. THT

4. MUHAMMAD DARWIS, SH., S.Kep. ns, M. Kes.
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BADAN PENGAWAS:

e Pengawas Operasional : 1. Drs. Ec. H. M. ANWAR THALIB, M.Ec., Dev.

2. H. A. ABDURRAHMAN SALEH, SE
e Pengawas Syariah : 1. Ustadz MASKUN HAB

UHAMMAD NUR
PENGURUS:
o Ketua

: Drs. H. SUTIAR

: AHMAD HALE
:AMIR TANG, S
: AIDA SYAHRI
: DAHLIAH, SE

AT-TAKHF
, S.Hi

3.2.2

dikeluarkannya ijin penelitian dalam

40

ejak tanggal

run waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1

bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam

bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung.
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3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian sebagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya melalui
penelitian. Fokus penelitian inilah yang nantinya akan berfungsi memberi batas hal-

hal yang akan peneliti teliti. Penelitian ini berfokus pada peran motivasi kerja dalam

meningkatkan produktivitas karyaw pektif hukum ekonomi Islam di BMT

Fauzan Azhiima Parepare.

3.4 Sumber Data yar

ber pertamanya.®’> Ada

n ini adalah karyawan zhiima Kota

3.4.2 D unde itu data yang langsung dikum n ole 2liti sebagai

g dari sumb dikatakan o g tersusun

entuk doku penelitian jokumentasi

an sumber data seku

penelitian untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data- data kongkret yang
berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan dalam

mengumpulkan data yang bersifat teknis, yaitu sebagai berikut :

62 Sumadi suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.

83 Sumadi suryabrata, Metode Penelitian, h. 94.
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3.5.1 Observasi
Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian
terhadap fenomena yang tampak.®* Observasi adalah mengamati kejadian, gerak atau

proses.®® Dalam menggunakan teknik observasi, cara yang paling efektif adalah

melengkapinya dengan format ata 0_pengamatan sebagai instrument format

yang disusun berisi item-it au tingkah laku yang terjadi.
Observasi bukanlah nengadakan pertimbangan
terhadap data yang'akan o il. ini_peneliti akan mengamati secara

aan dalam

ebagai tehnik pengump unt kukan studi

an permasalahan yang eliti. ncara dapat

(data) dari

g dipergunakan untuk men an in

atap muka (fz ace) dengan

sumber asi . akan salah satu ele nting dalam

proses an. Dengan liti harus an tentang
pelaksa A, termastp\ltntEMdRIEdisi. Ole a itu dalam
peneliti hé aka peneliti

menggunaka ent pedoman wawancara KU catatan dan tape recorder.
Dalam hal ini yang akan di wawancara’ (interview) adalah para karyawan dan salah

satu nasabah yang ada di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare.

% Sanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 71.

% Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Cet. XI11; Jakarta : Rineka Cipta,
2006), h. 230.
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3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-

lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.®®

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang telah di n analisis kualitatif. Proses

pengumpulan data m sep Miles dan sebagaimana dikutip oleh

Sugiyono, bahwa a pengumpulan data

emfokuskan

ing dicari tema dan pola

jian data dilihat dari a, termasuk
an data akan bisa dilaku aian dengan
t juga berupa bentuk tabel,
i data yaitu u ata tersebut

percaya keasliann . am verifikas ini akan di

dan tingkat ivitas serta

eterkaitarprn RaEIPn)R/ ng satu de

mber yang

% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Cet. I1; Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 191.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2006) h. 300.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Faktor yang menyebabkan perlunya Motivasi Kerja dalam Peningkatan
Produktivitas Karyawan

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting dalam eksistensi sebuah
perusahaan. Sehingga motivasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor motivasi kerja karyawan yaitu motivasi internal dari dalam karyawan tersebut
maupun motivasi eksternal yang muncul dari perusahaan dia bekerja, maupun dari
lingkungan eksternal karyawan tersebut.

Faktor yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam meningkatkan
produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Aida Syahripati karyawan di BMT Fauzan

Azhiima, yang menyatakan bahwa:

“Hubungan karyawan dengan atasan sangat berpengaruh, karena dengan
memiliki atasan yang baik, ramah dan ingin berbaur kepada karyawannya serta
memberikan masukan kepada semuanya untuk bekerja dengan santai tapi pasti
baik itu Manajer maupun karyawan lainnya, sehingga karyawan dapat bekerja
dengan baik dan nyaman >

Jadi peneliti dapat simpulkan bahwa karyawan mengaggap bahwa dengan
hubungan antara atasan dan bawahan itu dapat menambah nilai motivasi mereka agar
dapat bekerja dengan lebih nyaman dan baik, dan dengan memiliki atasan yang baik
juga membantu mereka agar lebih bekerja dengan baik tapi pasti tanpa dibawah
tekanan apapun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rasmi karyawan di BMT Fauzan

Azhiima, yang menyatakan bahwa:

% Aida Syahripati, Karyawan bagian Administrasi di BMT Fauzan Azhiima Parepare,
wawancara di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.

44
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“Dorongan yang baik dari atasan yang membuat para karyawan yang ada di
BMT Fauzan Azhiima dapat bekerja dengan baik dan maksimal.”

Berdasarkan wawancara diatas, dorongan dari atasan langsung dapat
berpengaruh terhadap Kkinerja para karyawan agar dapat bekerja dengan baik dan
secara maksimal.

Faktor selanjutnya yang menyebabkan perlunya perlunya motivasi kerja dalam
meningkatkan produktifitas karyawan, menurut Sitti-Hawa karyawan di BMT Fauzan

Azhiima, yang menyatakan bahwa:

“Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu lingkungan kerja, di
BMT Fauzan Azhiima mempunyai lingkungan kerja yang baik,dimulai dari
para teman-teman karyawan yang bisa diajak bekerja sama dengan baik, selain
itu diluar dari pekerjaan sebagai karyawan di jam istirahat pun disempatkan
untuk mengombrol dan berkumpul bercanda tawa seperti keluarga, dan di jam
kerja tetap mematuhi aturan dan bekerja dengan baik tetapi rasa solidaritas
tetap ada seperti membantu teman karyawan lain yang sedang sibuk”

Berdasarkan keterangan di atas salah satu faktor dari motivasi kerja yaitu
lingkungan kerja, dengan teman karyawan yang bisa diajak bekerja sama dengan
baik serta menumbuhkan rasa solidaritas dan kekeluargaan. Tetapi pada saat jam
kerja tetap mematuhi aturan serta-bekerja dengan baik.

Faktor yang berbeda disampaikan oleh karyawan di bagian pembukuan atau
Akuntansi. Berdasarkan hasil:wawancara dengan Amir Tang karyawan di BMT

Fauzan Azhiima, yang menyatakansbahwva:

“Suka dukamyangwadadi-BMT _Fauzan.-Azhiimasberada pada bagian
Pembiayaan, dan salah satu motivasinya yaitu nasabah yang aktif dalam
membayar angsurannya, karena bagian pembiayaan adalah bagian kerja yang
memiliki banyak tantangan. Apabila nasabah lancar dan selalu aktif membayar
maka dapat menambah motivasi tersendiri serta tingkat kinerja menjadi baik
bagi karyawan bagian pembiayaan dan pembukuan (Akuntansi). motivasi
selanjutnya yaitu, banyak nasabah yang mengambil modal di BMT Fauzan
Azhiima sampai beberapa kali dikarena dengan mengambil pembiayaan di

% Rasmi, Karyawan bagian Penggalangan Dana di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara
di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.

0 Sitti Hawa, Karyawan bagian Penggalangan Dana BMT Fauzan Azhiima Parepare,
wawancara di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 18 September 2019.
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BMT Fauzan Azhiima itu merupakan berkah serta pelayanan yang baik dan
menjaga silaturahmi antara BMT dan nasabah, itulah karyawan bagian
pembiayaan dan pembukuan (Akuntansi)”"*

Berdasarkan wawancara diatas, salah satu peran penting yang ada di BMT
yaitu bagian Pembiayaan dan pembukuan (Akuntansi) yang merupakan inti dari
segala macam angsuran dan pembiayaan. Moivasi yang dapat meningkatkan
produktivitas mereka adalah nasabah yang aktif membayar angsurannya serta
nasabah yang mengambil pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima Parepare hingga
berkali-kali. Alasan/ nasabah mengambil pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima
karena karyawan yang ramag serta pelayanan yang baik serta menjaga silaturahmi
kepada semua nasabah.

Faktor berikutnya yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam
meningkatkan produktivitas karyawan, menurut Muh. Ramli Karyawan di BMT

Fauzan Azhiima, yang menyatakan bahwa:

“Motivasi saya dalam bekerja yaitu untuk menghidupi keluarga saya. Karena
saya kepala keluarga yang harus menghidupi anak dan istri saya.”

Hal senada yang dikemukakan oleh.Dahliah karyawan di BMT Fauzan

Azhiima, yang menyatakan bahwa;

“Saya bekerja untuk memenuhi_kebutuhanssehari-hari, dan biasanya juga saya
berikan kepada orang tua saya.”73

Berdasarkan wawancara diatas, motivasi karyawan dalam bekerja diantaranya,
selain menjadi kepala keluarga yang harus membiayai anak dan memberikan

kebutuhan istri, juga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun orang tua.

"t Amir Tang, Karyawan bagian Akuntansi/Pembukuan di BMT Fauzan Azhiima Parepare,
wawancara di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 18 September 2019.

2 Muh. Ramli, Bagian Pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di kantor
BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.

"3 Dahliah, Karyawan bagian Kasir/Teller di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara oleh
peneliti di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.
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Kemudian faktor lain yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam
peningkatan produktivitas karyawan yaitu, berdasarkan hasil wawancara dengan
Aida Syahripati karyawan di BMT Fauzan Azhiima Parepare, yang menyatakan

bahwa:

“Skill harus ada setiap bekerja.-Apabila motivasi bekerja sudah tinggi tetapi
Skillnya masih kurang, maka tidak akan berpengaruh pada pekerjaan. Jadi
baiknya_Skill dibarengi-dengan adanya motivasi jadi pekerjaan akan baik dan
lancar.”

Hal senada yang dikemukakan olen Ahmad Hale selaku manajer di BMT

Fauzan Azhiimagpyang:menyatakanbahwa:

“Sebenarnya salah satu yang meningkatkan motivasi untuk karyawan yaitu
pengetahuan dan Skill, Agar pekerjaan lebih produktif 1agi alangkah baiknya
Skill harus dibarengi dengan pengetahuan agar terciptanya pekerjaan yang
kondusif dan sesuai dengan apa yang kita inginkan. tetapi yang terjadi saat ini
kurangnya pelatihan-é)elatihan yang dapat menambah pengetahuan karyawan
tentang ke BMTan.”’

Jadi maksud dari keterangan diatas, faktor penting yang mempengaruhi
motivasl yaitu Skill dan pengetahuan, dengan adanya Skill ‘dan pengetahuan
pekerjaan akan lebih kondusif dan bekerja sesuai_tujuan perusahaan. Tetapi yang
menjadi titik berat pagi BMT Fauzan Azhiima, karena kurangnya pelatihan-pelatihan
terhadap karyawan yang dapat menambah wawasan mereka akan ke BMTan.
Kalaupun ada pelatihan ke BMTan mereka harus mengikutinya diluar kota, karena
BMT yang ada di_Parepare’ hanya ada" satu, jadi mat tidak mau menuntut mereka

untuk melaksanakan pelatihan di luar kota Parepare.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad Hale selaku manajer di BMT

Fauzan Azhiima, yang menyatakan bahwa:

™ Aida Syahripati, Karyawan bagian Administrasi di BMT Fauzan Azhiima Parepare,
wawancara di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019..

> Ahmad Hale, Manajer BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di kantor BMT Fauzan
Azhiima Parepare, 20 September 2019.
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“ Saya sebagai manajer yang membawahi dan mengatur para karyawan,
dengan menjain hubungan baik dengan karyawan dapat menambah motivasi
yang membuat semangat kerja para karyawan bertambah, karena manajer itu
mempunyai tugas khusus untuk mempersatukan semua karyawan agar dapat
bekerja sama sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal.
Maka dari itu dengan menumbuhkan sikap dan suasana kerja yang kompak
dengan cara selalu berbaur dengan karyawan dan mau membantu karyawan
lainnya. Dan disela istirahat disempatkan untuk bercanda gurau bersama
sehingga tidak ada batasan® antara karyawan ataupun manajer pada jam
istirahat™"®

Berdasarkan wawancara dari manajer bahwa atasan bukan hanya mengatur
atau mengorganisir timnya dan segala kegiatan yang ada di kantor tetapi juga
memilki tugas khusus untuk mempersatukan karyawan dan menumbuhkan suasana
kerja kondusif agar terciptanya kerja sama yang baik dan maksimal untuk mencapai
kesejahteraan perusahaan.

Pengaruh motivasi ini sangat memengaruhi performa dan alasan bagi para
karyawan untuk bertahan di perusahaan. Pengaruh motivasi terhadap Kinerja
karyawan ini dapat diidentifikasi dari dua faktor yaitu intern dan Ekstern.

Berdasarkan beberapa “wawancara _diatas; maka peneliti menyimpulkan
beberapa faktor yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam peningkatan
produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima dan kemudian akan dianalisis
dengan Hukum Ekonomiglslam. Fakter=faktornyasadalah sebagai berikut:

1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor motivasi yang bersumber dari dalam diri
seseorang. Motivasi internal ini muncul akibat adanya keinginan individu untuk
mendapatkan sesuatu di dalam hidupnya. Ada beberapa hal termasuk ke dalam faktor

intern dari karyawan BMT Fauzan Azhiima, diantaranya adalah:

’® Ahmad Hale, Manajer BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di kantor BMT Fauzan
Azhiima Parepare, 20 September 2019.
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1. Memenuhi Kebutuhan Hidup

Memenuhi kebutuhan sama halnya dengan memenuhi kebutuhan Fisiologi dari
teori Herarki menurut Abraham Maslow, yang artinya kebutuhan yang sangat primer
dan mutlak harus di penuhi untuk memelihara kelangsungan hidup bagi setiap
manusia.

Kebutuhan merupakan motivasi yang dapat timbul karena adanya kebutuhan
akan sesuatu di dalam hidupnya seperti kubutuhan akan diri sendiri ataupun
kebutuhan untuk memenuhi keluarga sehingga karyawan termotivasi untuk bisa
memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan keluarga
merupakan tanggung jawab untuk kepala keluarga yang dapat memotivasi untuk
bekerja dengan baik dan hati-hati dalam menghasilkan sesuatu yang berkualitas.

Karyawan di BMT Fauzan Azhiima menganggap bahwa dengan adanya
motivasi kerja yang ditanamkan pada diri mereka, membuat para karyawan lebih
semangat untuk bekerja dan dapat memenuhi kebutuhannya baik untuk diri sendiri
maupun untuk keluarga.

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al-Qashash : 28 / 77.

usu”;i;&&zﬁi@ag@uwyjaﬁw 131 4T el Tk 4
vy wmn_mymu\uéﬂ\@aw\g%&;}y

Terjemahnya:

“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi7. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”

" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamil Citra Media,
1428/2007 M), h.394.
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Maksud dari ayat tersebut Allah Swt. memerintahkan manusia bekerja dan
berusaha untuk kepentingan urusan duniawi dan ukhrawi secara seimbang. Tidak
boleh orang mengejar duniawinya saja, dan melupakan akhiratnya. Begitu juga
sebaliknya. Keduanya hendaknya berjalan dan diperhatikan secara seimbang.

Reseki memang menjadi urusan Allah dan kita sebagai manusia hanya
diwajibkan untuk selalu berusaha sekuat tenaga sekaligus tidak merasa sombong
dengan rezeki yang sudah didapatkan. Meskipun sudah berusaha sekuat mungkin,
namun tanpa adanya campur tangan dari Allah Swt., maka bukan tidak mungkin jika
rezeki tersebut tidak akan datang pada kita. Seseorang yang bekerja apa saja
biasanya akan cenderung melihat sebara banyak upah atau imbalan kerja yang akan
didapat dan memikirkan apakah upah tersebut adalah baik dan juga halal.

Dalam Islam upah yang didapatkan dengan cara yang halal, pastinya akan baik
pula untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun keluarga. Tapi sebaliknya, apabila
upah tersebut didapatkan dengan cara yang haram, maka apapun yang dilakukan
dengan upah tersebut tidak akan berkah.

2. Skill dan Pengetahuan

Skill ataupun pengetahuan, dapat disandingkan dengan prestasi atau kebutuhan
akan prestasi menurut teor -meotivasi |dari° McClelland, artinya dengan adanya
dorongan akan prestasi baik itu berupa.skill ataupun pengetahuan yang tidak semua
karyawan miliki akan membuat karyawan dapat lebih bekerja dengan baik dan
mendapatkan kepercayaan diri dalam bekerja.

Karyawan di BMT Fuzan Azhiima mengaggap bahwa Skill serta pengetahuan
penting dalam bekerja dan termasuk dalam salah satu motivasi mereka dalam
bekerja. Skill dapat membuat karyawan lebih terlatin dan lihai dalam segala jenis

pekerjaan, sedangkan dengan adanya pengetahuan, karyawan akan lebih mudah
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dalam memahami pekerjaan yang ditekuninya. Skill dan Pengetahuan sangat
dibutuhkan untuk kunci kesuksesan suatu perusahaan. Dengan mempunyai skill,
apapun itu dapat dipelajari tapi membutuhkan dedikatif yang kuat untuk mempelajari
ilmu tersebut salah satunya dengan menumbuhkan semangat motivasi.

Dengan demikian Islam mengajarkan umatnya untuk mandiri dan bekerja,
karenanya banyak pesan-pesan Rasulullah Saw yang memerintahkan umatnya
bekerja, memakan makanan yang lebih baik dari hasil usaha tangannya sendiri,
bukan menjadi peminta-minta. makna secara lebih luas dari penekanan beliau bagi
umat Islam tersebut dapat diartikan dengan dorongan memiliki Skill (keahlian) yang
akan membuat mereka lebih terampil.

Allah Swt. juga mewajibkan hambanya untuk menuntut ilmu yang berarti
Allah tidak menghendaki umatnya itu bodoh. Meskipun demikian selayaknya ilmu
pengetahuan tidak terlepas dari ajaran agama dan dipisahkan dari ilmu agama itu
sendiri. Islam adalah agama yang menghargai dan meninggikan derajat orang yang
berilmu. llmu pengetahuan dalam Islam tersusun dalam kesatuan dan bahkan dalam
Alqur’an sendiri terkandung ilmu pengetahuan di dalamnya.

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q S Al- Mujadilah'58/11

(,u\\jsj\um\”smy\wd Tfu ryr \jﬂu\jﬂ\dﬁu\j
AR Jmu}m\.,ua.n\ju&)J

Terjemahnya:

“Hai orana-orana beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapana-lapanalah
dalam mailis", maka lapanakanlah niscaya Allah akan memberi kelapanaan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscava
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
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orana vana diberi ilmu pencetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”"®

Maksud dari ayat diatas yaitu, setiap orang yang beriman wajib hukumnya
menuntut ilmu, baik ilmu akhirat maupun dunia. Hendaknya dalam menuntut ilmu
juga memberikan kemudahan bagi orang lain dalam menuntut ilmu seperti Kita juga,
sebab Allah juga akan memudahkan Kkita baik di dunia dan akhirat bagi siapa yang
memudahkan saudaranya dalam kesulitan.Orang yang beriman dan berilmu, berbeda
derajatnya dengan mereka yang hanya beriman atau hanya berilmu saja. Allah SWT
senantiasa mengetahui apa yang diperbuat maupun apa yang ada di dalam hati
hamba-Nya.

2) Faktar Eksternal

Faktor Eksternal merupakan suatu keinginan seseorang untuk melakukan
sesuatu yang disebabkan oleh faktor dorongan dari luar diri sendiri untuk bisa
mencapai suatu tujuan yang menguntungkan dirinya. Ada beberapa hal termasuk ke
dalam faktor ekstern dari karyawan BMT Fauzan Azhiima, diantaranya adalah:

1. Hubungan Atasan dan Bawahan

Pimpinan dan bawahan merupakan kebutuhan sosial dari teori Herarki menurut
Abraham Maslow, yaitu seseorang individu yang merupakan golongan yang ingin
berasosiasi dengan pihak" lain, [ ingin: diterima oleh=rekan-rekannya, serta ingin
berbagi dan menerima sikap berkawan dengan individu lainnya.

Menurut karyawan BMT Fauzan Azhiima Parepare, hubungan baik antara
atasan dan karyawannya merupakan faktor yang terpenting didalam perusahaan.
Atasan memiliki wewenang yang lebih tinggi dan memiliki kuasa untuk memerintah

apapun kepada bawahannya. Pada BMT Fauzan Azhiima Parepare, interaksi yang

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamil Citra Media,
1428/2007 M), h.543.
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terjadi antara seorang atasan sebagai pimpinan atau sebagai orang yang bertanggung
jawab terhadap suatu pekerjaan tertentu dengan para bawahannya. Seperti manajer
yang mengorganisir jalannya semua kegiatan dengan baik maka pimpinan harus
dapat menciptakan suasana yang serasi dan kompak antara dirinya dan
bawahannya.Atasan juga berkewajiban membimbing dan memotivasi para
bawahannya, agar mereka sebagai bawahan menjadi semangat dalam bekerja.
Sebaliknya, bawahan berkewajiban melaksanakan tugas yang diamanahkan
kepadanya dengan sebaik mungkin sesuai tugas dan fungsi demi kemajuan
organisasi.

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al-Ghasyiyah: 88/ 21-22.
VY Shalak agle God vy RN Gl W) SR

Terjemahnya:

“Maka berilah perinoatan, karena sesunaauhnya kamu hanvalah oranag yang
memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.””

Menurut pandangan Islam, atasan dan bawahan harus mengetahui adab—adab
Islami dan bimbingan yang terkait dengan ijarah (mempekerjakan orang). Setiap
manusia yang terlahir di muka bumi ini yakni seorang pemimpin, yang memimpin
umat ini kepada Allah Swt. Semakin banyak orang yang dipimpinnya semakin berat
pula beban yang dipikulnya. Seorang pemimpin juga harus memberikan pemahaman
kepada anggotanya bahwa amanah yang dipikul ini akan dipertanggung jawabkan
diakhirat kelak. Sebelum memberi amanah pemimpin harus melihat kapasitas yang
akan diberi amanah tersebut. Karena amanah haruslah diberikan kepada orang yang

kompeten atasnya, kalau tidak maka akan menimbulkan ketidak sampainya tujuan

" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamil Citra Media,
1428/2007 M), h.543.
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bahkan mungkin menimbulkan kerusakan. Sebagai bawahan yang bekerja atas dasar
kejujuran serta keikhlasan, akan selalu merasa diawasi oleh Allah Swt. sehingga
dapat lebih amanah dalam menjalankan peraturan. Orang yang paling bisa dipercaya
adalah mereka yang rajin melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim.
2. Kondisi Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan Kkerja yang baik dan
mendapatkan rekan-rekan kerja yang dapat diajak bekerja sama. Oleh karena itu,
teori motivasi dari- McClelland berupa kebutuhan untuk bersahabat termasuk
lingkungan kerja, yaitu seseorang yang memiliki hasrat untuk berhubungan antar
pribadi yang ramah dan akrab serta penuh stkap persahabatn dengan pihak lain.
Kondisi Lingkungan kerja yang ada di BMT Fauzan Azhiima terlihat baik,
karena dilihat dari lingkungan kerja para karyawan yang memiliki suasana yang
hangat dan ceria serta kerja sama yang baik antara para karyawan dengan karyawan
dan atasan dengan karyawan, maupun karyawan dengan nasabah. Karyawan yang
ada di BMT Fauzan Azhiima menggnggap bahwa bekerja di lingkungan kerja yang
baik dan memadai akan memotivasinya untuk bekerja secara optimal dan
menghasilkan kinerja yang baik. Dengan memiliki partner kerja yang dapat diajak
bekerja sama dengan baik, akan membuat produktivitas kerja karyawan lebih
meningkat.
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S At-Taubah:09/119.
VY el a1 &5 A T& T ghale ool il
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kepada Allah dan bersamalah
kamu dengan orang-orang yang benar.”®

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamil Citra Media,
1428/2007 M), h.206.
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Avyat tersebut menjelaskan tentang tiga kelompok manusia yaitu pertama orang
yang beriman, kedua orang yang bertagwa dan ketiga oranng yang benar. Setiap
orang Yyang beriman itu berarti bertagwa, dalam ayat ini dianjurkan untuk
meningkatkan keimanan menjadi oran‘g'].i/g bertagwa. Cara agar menjadi orang yang

bertagwa yaitu harus menjadi orang yg benar (shodiqgin).

Lingkungan kerja me o seradaan manusia di sekeliling

untuk saling mengisi engkapi satu denga sesuai dengan perannya
masing ing de : m (lingkur : i Allah yang

lain yak 1ilai syari’at

Islam d 2gala nya agar dapat tercapai hagia lunia dan di
akhirat.
3. Nasa g akt

hidup umat manusia abah aktif, yaitu
termas d-din_atau menjaga a yang bertuj uk menjaga

hak-hak

ama dan m ut agama Se pat-tempat

ibadah inya nasabah

yang ba : i rhadaﬁpgang telah

jawabn

uhi kewajiba ebagai umat

di tanggung

BMT Fauzan Azhiima telah mencapai ribuan nasabah dari berbagai macam

profesi dan pekerjaan seperti penjual diipasar, ibu rumah tangga, anak sekolah, dan
lain sebagainya. Banyaknya nasabah tersebut membuat karyawan bagian pembiayaan
harus bekerja lebih ekstra agar pembukuan perusahaan berjalan sesuai dengan apa

adanya. Jika nasabah aktif dalam pembayaran maupun angsurannya maka akan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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memotivasi lebih pada karyawan khususnya di bagian pembukuan/akuntansi dalam
mengerjakan tugasnya.

Nasabah yang ada di BMT Fauzan Azhiima merupakan nasabah dari berbagai
macam pekerjaan dan usia. Produk-produk yang ditawarkan oleh pihak BMT Fauzan
Azhiima kepada nasabah meliputi produk Mudharabah dan Murabahah ataupun
tabungan. Kemudian pihak BMT akan memberikan pinjaman (‘Ariyah) kepada
nasabah terhadap produk apa yang mereka inginkan. Setelah terjalinnya kerjasama,
disinilah masalah yang akan timbul dari berbagai macam nasabah yang dihadapi oleh
pihak BMT. Akan tetapi, apabila ada nasabah yang aktif dalam angsurannya maka
akan memberikan kesejahteraan bagi BMT maupun nasabah itu sendiri.

Pandangan dan syariat Islam mengajarkan akan arti pentingnya menabung.
Dengan/menabung, artinya kita tidak terbawa hawa nafsu untuk memenuhi kepuasan
sekarang atau jangka pendek, melainkan mengendalikan keinginan Kita untuk dapat
memenuhi kebutuhan masa yang akan datang yang jauh lebih penting. Adapun
pandangan Islam mengenai pinjaman, pada dasarnya pinjam meminjam dilarang
apabila didalamnya mengandung.unsur riba dan bersifat tidak benar. Tetapi pinjam
meminjam menjadi wajib ketika orang yang meminjam sedang sangat membutuhkan
pinjaman. Sama seperti dalam hal kebutuhan yang lain, maka wajib untuk saling
membantu.

4.2 Nilai Motivasi Kerja dalam Meningkatkan Produktivitas Karyawan
Kepuasan dalam bekerja akan dirasakan seseorang jika ada kecocokan antara
nilai-nilai dan motivasi diri dengan tugasnya. Oleh karenanya, memahami nilai-nilai
kerja yang dianut oleh karyawan dalam bekerja penting bagi pekerja untuk
menentukan tingkat produktivitas karyawan terhadap pekerjaan. Selain itu, dapat

pula membantu seseorang bekerja secara efektif sesuai dengan tugasnya.
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Nilai motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan di BMT
Fauzan Azhiima, dapat diketahui melalui hasil wawancara dengan narasumber.
Berikut hasil wawancaranya:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rasmi karyawan di BMT Fauzan

Azhiima Parepare, yang menyatakan bahwa:

“Nilai motivasi saya adalah kejujuran, dengan bekerja dengan jujur, seperti
halnya Kkita bekerja-tanpa ada beban, karena di BMT juga didasarkan dengan

sikap yang jujur serta amanah, jadi karyawannya juga harus jujur dalam
bekerja.®

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa nilai motivasi dari karyawan
tersebut adalah kejujuran, karena pekerjaan yang didasari dengan kejujuran sama
dengan pekerjaan tanpa adanya beban, apalagi kantor yang berbasis syariah didasari
dengan kejujuran serta amanah, menuntut karyawan juga harus bersifat jujur.

Hal senada yang dikemukakan oleh Muh. Ramli karyawan di BMT Fauzan

Azhiima, yang menyatakan bahwa:

“Kejujuran dan kepercayaan merupakan nilai penting yang ada dalam diri
saya, karena dengan bekerja secara jujur,.maka yang akan didapatkan adalah
kepercayaan, baik it dari atasan'maupun nasabah. %

Berdasarkan wawancara tersebut, penulis melihat bahwa kejujuran sangatlah
penting bagi karyawan tersebut, karena dengan adanya kejujuran akan
menumbuhkan rasa kepercayaan baik kepada atasan maupun kepada nasabah.

Selanjtnya, nilai motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas.
Berdasarkan hasil ' wawancara dengan Amir Tang karyawan di BMT Fauzan Azhiima

menyatakan bahwa:

“nilai motivasi saya itu selalu bersabar dan ikhtiar, karena dengan bersabar
dapat membuat pekerjaan saya tidak menjadi tekanan. Tetapi saya selalu

81 Rasmi, Karyawan bagian Penggalangan Dana di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara
di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.

8 Muh. Ramli, Bagian Pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di kantor
BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.
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berikhtiar dan tidak mudah putus asa, apapun yang kita hadapi dilapangan
ataupun dikantor kita harus optimis agar semangat kerja tumbuh dan motivasi
kerja kita meningkat”®

Sabar dan Ikhtiar merupakan nilai motivasi yang diterapkan agar pekerjaan
tidak menjadi tekanan yang dapat menghambat. Dengan selalu berikhtiar dan tidak
mudah putus asa menjadikan nilai tambah.dalam menumbuhkan semangat kerja dan
motivasi kerja meningkat baik-di lapangan maupun.di kantor.

Nilai motivasi kerja lainnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Sitti Hawa

karyawan di BMT Fauzan Azhiima menyatakan bahwa:

“Salah satu nilai dari moivasi kerja yaitu menerapkan etika kerja yang baik,
yang sesuai dan mematuhi aturan, seperti disiplin, baik disiplin waktu ataupun
yang lain, kemudian memiliki sikap jujur dalam bekerja dan| rajin tidak
menunda-nunda pekerjaan.”®*

Berdasarkan wawancara tersebut, nilai motivasi kerja salah satunya adalah
etika kerja yang baik yang bisa mematuhi peraturan-peraturan tang telah ditetapkan
oleh perusahaan, seperti disiplin baik disiplin waktu maupun pekerjaan, selalu
bersikap jujur dalam bekerja agar menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap nasabah-
nasabah, dan rajin tidak menunda-nunda.pekerjaan yang dapat membuat pekerjaan
terbengkalai.

Kemudian nilai motivasi kerja yang lain dalam meningkatkan produktivitas
karyawan yaitu, Berdasarkan hasil wawancara dengan Dahliah karyawan di BMT

Fauzan Azhiima menyatakan bahwa:

“saya menjadi kasir di BMT sudah lama, semua transaksi saya yang handle,
mulai dari setoran sampai pencairan. Jadi tanggung jawabnya sangat besar
untuk menjaga uang-uang nasabah?®®

8 Amir Tang, Karyawan bagian Akuntansi/Pembukuan di BMT Fauzan Azhiima Parepare,
wawancara di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.

8 Sitti Hawa, Karyawan bagian Penggalangan dana di BMT Fauzan Azhiima Parepare,
wawancara di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 18 September 2019.

% Dahliah, Karyawan bagian Kasir/Teller di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di
kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.
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Berdasarkan wawancara diatas, yang dimaksud adalah tanggung jawab menjadi
kasir/Teller adalah tanggung jawab yang besar. Dimulai dari transaksi dan setoran
kemudian pencairan itulah yang menjadi tanggung jawab kasir untuk menjadi uang-
uang nasabah.

Hal senada yang dikemukakan oleh-Amir Tang karyawan di BMT Fauzan

Azhiima, yang menyatakan-bahwa:

“Tanggung jawab terberat saya itu pada saat ingin mempertanggung jawabkan
pembukuan atau istilahnya tutup buku. Apabila ada nasabah yang macet
kemudian pembukuan menjadi tidak teratur itulah yang menjadi tantangan dan
tanggung jawab saya, karena sumber utama dalam BMT itu adalah pembiayaan
yang kemudian akan dicatat di bagian akuntansi dalam pembukuan. Tetapi,
jika n%%abah lancar membayar maka pembukuan juga akan teratur dan
benar.”

Karyawan bagian akuntansi atau pembukuan memiliki tanggung jawab yang
sulit apabila ada nasabah yang macet, karena jika nasabah macet maka pembukuan
akan menjadi terkendala, tetapi sebaliknya apabila nasabah lancar membayar maka
pembukuan akan teratur dan benar.

Kemudian nilai motivasi kerja selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan

Aida Syahripati karyawan di BMT Fauzan Azhiima, yang menyatakan bahwa:

“Salah satu nilai motivasi kerja yaitu karyawan yang terampil. Misalnya
terampil dalam berinteraksi dengan nasabah. Hal itu menuntut Kita untuk cakap
dalam menjelaskan_cara kerja BMT maka _nasabah akan tertarik untuk selalu
bekerja sama dengankita. Apabila karyawan terampil dan mem|I|k| SklII yang
bagus dalam bekerja, semua pekerjaan akan-lebih-mudah-dan cepat’™®’

Jadi dengan dengan adanya nila motivasi berupa terampil atau keterampilan
dari para karyawan, akan lebih memudahkan mereka dalam bekerja. Seperti terampil

dalam berbicara dan mampu membuat nasabah semakin tertarik dengan yang

8% Amir Tang, Karyawan bagian Akuntansi/Pembukuan di BMT Fauzan Azhiima Parepare,
wawancara di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 18 September 2019.

8 Aida Syahripati, Karyawan bagian Administrasi di BMT Fauzan Azhiima Parepare,
wawancara di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.
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ditawarkan oleh BMT Fauzan Azhiima. Dengan mempunyai Skill dan terampil
dalam bekerja akan memudahkan mereka dalam bekerja.

Adapun pernyataan yang dikemukakan oleh salah satu nasabah serta pendiri dan
Pengawas Syariah BMT Fauzan Azhiima Parepare terkait nilai motivasi dari
karyawan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Musmuliati selaku Nasabah

(Penjual Sayur di Pasar Labukkang), yang menyatakan bahwa:

“Saya sudah lama menjadi nasabah di BMT Fauzan Azhiima karena di kantor
tersebut sangat membantu saya dalam memberikan modal. Awalnya saya
hanya menjual sayur keliling dengan motor, sekarang sudah punya stand
sendiri di pasar. Karyawan di BMT juga ramah-ramah, apabila saya tidak
sempat datang kekantor untuk membayar angsuran mereka yang datang
mengambil. Jadi BMT Fauzan Azhiima sangat bagus karena tidak pernah
memberatkan kami sebagai nasabah.®®

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa dengan bekerja sama dengan
BMT Fauzan Azhiima banyak membantu usaha agar lebih maju, dengan kejujuran,
pelayanan yang baik dan sikap ramah karyawan membuat nasabah betah untuk selalu
bekerja sama. Pihak BMT Fauzan Azhiima juga tidak pernah memberatkan para
nasabah, karena apabila nasabah tidak bisa datang ke kantor untuk membayar
angsuran maka dari pihak BMT yang akan datang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Abd Halim K selaku Pendiri dan

Pengawas Syariah di BMT Fauzan Azhiima Parepare, yang menyatakan bahwa:

“Awal terbentuknya.BM-I.itu.mulanya.dari-remajamesjidsyang dimana sudah
memiliki dasar pengetahuan tentang kejujuran. Kejujuran dalam bekerja itu
penting karena dengan jujur, nasabah atau masyarakat akan percaya dan selalu
akan bekerja sama dengan BMT.“%

8 Hj. Musmuliati, Nasabah BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di Pasar Labukkang
Parepare, 21 September 2019.

% H. Abd Halim K, Pendiri dan Pengawas Syariah di BMT Fauzan Azhiima Parepare,
wawancara di IAIN Parepare, 23 September 2019.
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Berdasarkan wawancara tersebut, penulis melihat bahwa kejujuran sangatlah
penting untuk menumbuhkan rasa kepercayaan, dengan adanya kepercayaan dari
nasabah akan membuat nasabah selalu bekerja sama dengan pihak BMT.

Berdasarkan beberapa wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan
beberapa nilai motivasi kerja dalam-meningkatkan produktivitas karyawan di BMT
Fauzan Azhiima dan kemudian akan dianalisis dengan Hukum Ekonomi Islam.
Nilai-nilainya adalah sebagai berikut:

1. Kejujuran dan Kepercayaan

Nilai yang ditanamkan pada BMT Fauzan Azhiima, yang mendasari dan
memotivasi terbentuknya BMT dan menjadi satu-satunya Baitul Maal waa Tamwil
yang ada di Parepare yaitu kejujuran dan rasa kepercayaan masyarakat. Kemudian
BMT Fauzan Azhiima juga menerapkan akad-akad seperti dari Akad Mudharabah
dan Musyarakah yang no profit membuat banyak masyarakat memilih bekerja sama
dengan BMT Fauzan Azhiima dibanding ke bank. Dari awal terbentuknya, pendiri
BMT Fauzan Azhiima juga telah menanamkan pada karyawannya untuk selalu
bersikap jujur agar mendapatkan kepercayaan dari nasabah maupun masyarakat.

Disetiap langkah dalam hidup, sebaiknya dapat membiasakan diri untuk selalu
menyertakan kejujuran dalam menempuhnya, karena dengan adanya kejujuran dalam
hidup, maka terbentuklah suatu rasa percaya, dan dengan rasa percaya itu juga maka
lebih bisa membangun integritas diri yang lebih baik. Kepercayaan juga merupakan
satu kunci utama dalam sebuah keberhasilan, dan keberhasilan itu dapat dicapai
dalam konteks Karir, keluarga, percintaan, dan juga konteks-konteks umum lainnya.

Dalam Islam, kejujuran memiliki keutaamaan tersendiri yang menjadikan
karyawan memiliki sifat tersebut untuk mendapatkan pahala dan rahmat dari Allah

Swit. saat bekerja. Kejujuran merupakan jalan yang lurus dan penuh keselamatan



62

baik didunia maupun dari azab di akhirat yang keras. Bahkan, tidak hanya untuk
bersikap jujur, Allah juga memerintahkan untuk bersama orang-orang yang jujur dan
diharapkan akan untuk terbiasa menjaga kejujuran juga dalam diri. Begitupun
dengan kepercayaan yang merupakan dasar utama menjadi seorang muslim, seperti
percaya akan adanya Allah Swt. dan Muhammad Saw. sebagai utusannya.
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Az-Zumar: 39/33.
PY ol b Sl e Bl il sls s

Terjemahnya:

“Dan orana vana membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya,
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”*

Ayat diatas menjelaskan tentang Khalifah adalah orang seorang pemimpin
setelah nabi Muhammad saw wafat, jika di berdasarkan ayat di atas mereka yang
membenarkan ajaran Nabi Muhammad dan bertakwa

Kejujuran dan kepercayaan merupakan dua hal yang tak terpisahkan seperti
halnya nasabah yang telah percaya akan kejujuran pihak BMT maupun karyawan
dalam bekerja, yang nantinya akan menimbulkan rasa kepercayaan yang lebih
terhadap pihak BMT dan akan terus menjalin kerja sama serta hubungan antara pihak
BMT dan nasabah juga menjadi baik.

2. Sabar dan Ikhtiar

Setiap orang tentu ingin sukses atau berhasil dalam hidupnya, pada bidangnya
masing-masing. Mereka ingin segala harapannya tercapai dan terwujud nyata.
Keberhasilan hanya dapat diraih dengan usaha atau ikhtiar keras dan sungguh-
sungguh dengan diiringi doa. Dalam ikhtiar ini, seseorang perlu sabar menjalani

setiap prosesnya.

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamil Citra Media,
1428/2007 M), h.462.
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Al-Quran menyebutkan bahwa sabar adalah salah satu bentuk meminta tolong

kepada Allah SWT selain shalat. Dalam Q.S Al-Bagarah: 2/45 ialah:
o ¥ r;;.i;/’}l*“/}
VoAl s 4 o Y sl Al

Terjemahnya: A
“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat.

Dalam Surat Al Bagarah Ayat 45 ini Allah SWT memerintahkan kepada para
AT .
hamba-Nya agar mereka dapat meraih kebaikan dunia dan akhirat yang mereka
A b
idam-idamkan, yaitu dengan menjadikan sabar dan shalat sebagai sarana untuk

591

mencapainya.

Ketika dalam proses ikhtiar ada hal yang manusia rasakan sulit atau ia anggap

I I | I

merugikannya, hakikatnya itu adalah ujian sementara yang mesti disikapi dengan
I I | I

sabar, menahan diri sejenak untuk memikirkan permasalahan yang dihadapi dengan
I I | I

pikiran dan hati yang jernih, mencari solusinya, kemudian berikhtiar lagi dengan
_ - .

cara-cara lain yang Ieb|h baik.
_ [ - |

Seperti yang dialami di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, tentunya

. H 'AEE Il I

pekerjaan tidak akan selalu berjalan dengan lancar seperti yang diinginkan. Tentu
I S M | | .

ada kalanya karyawan diuji kesabarannya seperti nasabah yang jarang atau macet
I — e e — .

dalam hal pembiayaan. Karyawan hanya bisa ikhtiar dan bersabar kemudian
_

membicarakan bagaimana solusi yang akan di ambil untuk menutupi atau mencegah
hal-hal yang tidak diinginkan.
3. Etika Kerja

BMT Fauzan Azhiima juga sangat menjunjung tinggi yang namanya etika

dalam bekerja. Dengan etika kerja, akan meningkatkan produktivitas karyawan

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT. Syamil Citra Media,
1428/2007 M), h. 2
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memiliki kualitas yang bisa di andalkan. contohnya bisa menyelesaikan tugas tepat
waktu dan mematuhi segala aturan, bahkan adanya karyawan yang bekerja dengan
waktu yang lebih panjang agar pekerjaan dapat terselesaikan dan hasilnya
memuaskan.

Karyawan BMT Fauzan Azhiima menjunjung tinggi yang namanya disiplin
dalam bekerja, karena disiplin dalam bekerja merupakan etika kerja yang baik untuk
menjalankan aktifitas kerja karyawan secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja yang
dimaksud yakni disiplin' waktu, misalnya masuk kerja tepat waktu tidak telat ataupun
disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanyasesuai dengan
perintah yang harus dikerjakan.

Dalam bekerja, seringkali karyawan tidak memperhatikan hal-hal kecil yang
mungkin saja terlupakan ketika sedang beraktifitas di kantor. Namun sebenarnya,
hal-hal tersebut dapat menjadi sangat berguna dan memberikan kesan positif jika
bisa mengemasnya, seperti etika kerja yang membentuk karakter karyawan dalam
menjalani tugas yang diberikan. -Mempunyai etika bekerja yang baik akan
menghasilkan kepuasan tersendiri-bagi karyawan dan atasan.

Dalam pandangan Islam Etika kerja dalam Islam terkait erat dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah tentang “kerja” yang dijadikan
sumber inspirasi dan motivasi oleh setiap Muslim termasuk karyawan untuk
melakukan aktivitas kerja.

Karyawan yang mempunyai etika kerja dalam Islam yang berdasarkan Al-
Quran dan Al-Sunnah terlebih lagi apabila bekerja dalam lingkup syariah, haruslah
sesuai dengan apa yang sudah diatur dalam sumber hukum Islam dan etika kerja
yang berdasarkan dengan prinsip syariah.

4. Tanggung Jawab
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Karyawan di BMT Fauzan Azhiima mengartikan pertanggung jawaban adalah
nilai-nilai motivasi kerja, ketika BMT dapat mempertanggung jawabkan segala
aktivitasnya. Seperti bertanggung jawab terhadap dana dari nasabah yang menabung
dan lainnya. Bukan hanya bertanggung jawab terhadap nasabah dan dananya, akan
tetapi bertanggung jawab dengan_cara mengelola hasil pinjaman yang diberkan
kepada nasabah untuk dijadikan modal sesuai dengan syariat Islam. Pertanggung
jawaban yang dilakukan oleh BMT untuk menjaga kepercayaan nasabah agar tetap
selalu mengambil pinjaman dan menjadi nasabah tetap.

Memenuhi segala bentuk kesatuan dan juga keadilan, maka manusia
bertanggung jawab atas semua sikap dan perilaku yang telah 'diperbuatnya, dan
dalam dunia kerja hal semacam itu juga sangat berlaku. Setelah melaksanakan segala
aktifitas dengan berbagai macam pekerjaan bukan berarti semuanya itu selesai,
semuanya harus penuh pertanggungjawaban atas apa yang telah dikerjakan.

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S An-Naml:27/18.

47 %

¥ AR TIAST SR Gl A s gl o e 153 1) s
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Terjemahnya:

“Hinaaa apabila mereka (rombonaan Nabi Sulaiman) sampai di lembah semut
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut. masuklah ke dalam sarana-
saranamu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan
mereka tidak menyadari. "

Ayat diatas membahas tentang seekor semut yang berseru kepada teman-

temannya untuk berlindung dari bahaya. Ayat ini mengajarkan kepada kita tentang

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamil Citra Media,
1428/2007 M), h.462.
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sikap tanggung jawab terhadap sesama manusia untuk saling mengingatkan dalam
kebaikan dan keselamatan.

Dalam Islam, telah mengajarkan umatnya untuk memiliki sifat tanggung jawab
yang telah ditegaskan dalam Al-Qur’an. Sebagai umat Islam yang baik kita wajib
melaksanakan apa yang telah diperintahkan oleh Allah Swt. lewat Al-Qur’an dan
Rasulullah. Dalam hal ini, karyawan mempunyai tugas dan tanggung jawabnya
terhadap nasabah dan juga perusahaan. Karyawan dituntut untuk bertanggung jawab
dan juga amanah yang diberikan baik itu dari nasabah maupun perusahaan yang
berupa kepercayaan.

5. Terampil

Karyawan di BMT Fauzan Azhiima, tentunya membutuhkan keterampilan
sangatlah dibutuhkan oleh karyawan terutama dibagian Teller ataupun di bagian
Penggalangan dana, dimana mereka dituntut untuk cakap dan terampil dalam
berinteraksi dengan nasabah, begitupun dengan karyawan di bagian akuntansi juga
memerlukan keterampilan dalam pembukuan untuk mengatur segala hal tentang
modal serta pembiayan dari nasabah. Kemudian di bagian Administrasi tentu juga
membutuhkan keterampilan dari segi skill untuk mengatur segala administrasi yang
menyangkut nasabah maupun perusahaan.

Dalam dunia kerja keterampilan merupakan modal dasar yang harus dimiliki
karyawan. Keterampilan tersebutlah yang akan membedakan kemampuan karyawan
dengan yang lainnya. Jika keterampilan tidak dimiliki banyak orang, maka akan
menjadi peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilam
yang dimiliki. Dan jika keterampilan yang dimiliki sudah umum dimiliki orang,

maka diharuskan untuk mengasahnya sehingga akan menjadi lebih ahli.
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Islam menganjurkan untuk menjadi muslim yang terampil, dan menjadikan
keterampilan yang tidak semua karyawan umumnya miliki, digunakan untuk
pekerjaan yang halal dan memberi pengaruh baik terhadap semua pihak. Seperti,
keterampilan dalam pembukuan yang tidak semua karyawan mengetahui cara
menginput dan mengatur pembukuan dengan baik dan benar. Tidak
menyalahgunakan keterampilan tersebut menjadi perkerjaan yang haram seperti
mencoba untuk korupsi dan lain-lain.

Berdasarkan nilai-nilai motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas
karyawan yang telah penilis simpulkan diatas, teori yang sepaham dengan karyawan
BMT Fauzan Azhiima dalam mewujudkan kemaslahatan hidup umat manusia yaitu
Hifdz ad-Din atau menjaga agama yang bertujuan untuk menjaga hak-hak beragama.
Memiliki sikap ataupun sifat yang disukai oleh Allah Swt. seperti dengan bersikap
jujur akan menimbulkan rasa percaya terhadap orang lain terhadap apa yang
dikerjakan. Apabila kepercayaan sudah didapatkan baik dari- nasabah ataupun
pimpinan, maka karyawan akan'merasa bertanggungg jawab terhadap semua tugas
dan pekerjaannya serta dapat bekerja lebih. Kemudian, dalam menghadapi segala
permasalahan baik itu dari diri sendiri maupun pekerjaan, maka karyawan akan
selalu bersabar serta yang; menandakan 'karyawan =tersebut menjaga agamanya

dengan selalu mengingat Allah Swt. dalam bekerja.

4.3 Perwujudan Motivasi yang telah™ Terimplementasi dalam Peningkatan
Produktivitas Karyawan

Perwujudan dari motivasi yang telah terimplementasi kedalam peningkatan
produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima, dapat diketahui melalui hasil

wawancara dengan narasumber. Berikut hasil wawancaranya:
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Dahliah karyawan di BMT Fauzan

Azhiima, yang menyatakan bahwa:

“Pekerjaan sebagai kasir sebenarnya yang paling sulit karena kasir/Teller yang
ada di BMT hanya satu, jadi pekerjaan yang begitu banyak sudah dianggap
biasa tapi apabila pekerjaan tersebut deadline, biasanya karyawan lain yang
sedang tidak bekerja membantu. Tugas kasir itu berinteraksi langsung dengan
nasabah dan melayani langsung kemauan mereka, kemudia tugas lainnya
menerima dan mengeluarkan pembiayaan yang dibutuhkan oleh nasabah,
pencairan dana, dan masih banyak lagi. Semua tugas tersebut pernah membuat
jenuh dan merasa lelah. Dengan adanya motivasi dalamdiri dan mencintai
pekerjaan serta menganggap pekerjaan tersebut sebuah semangat tersendiri
untuk saya, terlebih lagi dengan teman karyawan lain yang selalu senantiasa
membantu jika saya sedang sibuk.”

Kasir/Teller merupakan pekerjaan paling banyak yang ada di BMT Fauzan
Azhiima Parepare, dimulai dari interaksi langsung ke nasabah dan melayani nasabah
sampai urusan nasabah hanya langsung ke Teller. Dengan begitu banyak pekerjaan
yang dilakukan akan menimbulkan rasa jenuh dan lelah akan pekerjaan. Tetapi sifat
motivasl kerja yang ditanamkan dalam diri membuat pekerjaan akan lebih mudah
serta kerja sama dan saling membantu yang dapat membuat pekerjaan lebih cepat
selesai.

Hal senada yang dikemukakan oleh Sitti Hawa, karyawan di BMT Fauzan

Azhiima, yang menyatakan bahwa:

“Motivasi dapat memberikan kita seng'imgat kerja, dan menyelesaikan segala
pekerjaan dengan tenang serta teratur.”,

Berdasarkan wawancara tersebut, salah satu dari wujud motivasi kerja yang
telah terimplementasi ke dalam peningkatan produktivitas karyawan yaitu dengan
adanya motivasi dapat menambah semangat kerja dan menyelesaikan pekerjaannya

dengan tenang dan teratur.

% Dahliah, Kasir/Teller BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara oleh peneliti di kantor
BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.

% Sitti Hawa, Bagian Penggalangan Dana di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di
kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 18 September 2019.
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Perwujudan yang berbeda disampaikan oleh karyawan Muh. Ramli,

berdasarkan hasil wawancaranya yang menyatakan bahwa:

“Apabila kita menerapkan motivasi kerja yang baik untungnya ada diri sendiri
dan juga perusahaan. Dengan adanya motivasi, kita bekerja dengan baik dan
produktif sehinggan pendapatan perusahaan bertambah, jika pendapatan
perusahaan bertambah, kita akan mendapatkan tambahan komisi juga.”

Berdasarkan wawancara tersebut, dengan adanya motivasi karyawan lebih
semangat dalam bekerja sehingga pendapatan perusahaan bertambah. Apabila
perusahaan bertambah, karyawan akan mendapatkan komisi lebih dari kerja keras
mereka.

Perwujudan selanjtnya dari motivasi yang telah terimplementasi kedalam
peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima, Berdasarkan hasil

wawancara dengan beberapa karyawan, yang menyatakan bahwa:

“Bagi saya dengan adanya motivasi semua pekerjaan akan dikerjakan dengan
benar dan tidak asal-asalan. Jika ada motivasi dapat mendorong kita untuk
semangat bekerja dengan maksimal, terlebih lagi banyak teman karyawan yang
membantu jika sedang sibuk atau kesusahan dalam bekerja karena terlalu
banyak pekerjaan yang ada tetapi karyawan yang masih belum banyak.”96
“Kalau dari saya sendiri, motivasi bisa membuat saya lebih giat bekerja dan
mampu mengerjakan pekerjaan dengan tepat waktu.”

“Dengan motivasi kerja saya lebih bergairah dalam bekerja sehingga
kemampuan dalam bekerja meningkat dan pekerjaan dapat terselesaikan.”%®

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa BMT Fauzan
Azhiima adalah koperasi syariah pertama dan satu-satunya di Kota Parepare

sehingga para karyawan memiliki segudang tugas. Dari banyaknya tugas tersebut

% Muh. Ramli, Bagian Pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di kantor
BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.

% Rasmi, Bagian Pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di kantor BMT
Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.

% Aida Syahripati, Bagian Administrasi di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di
kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.

% Amir Tang, Bagian Akuntansi/Pembukuan di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di
kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019.
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menuntut para karyawan untuk menambah jam kerja di luar jam yang telah
ditentukan. Tetapi semua karyawan memiliki motivasi yang tinggi untuk bekerja
semata-mata mereka mencintai pekerjaan yang dilakukan, sehingga mereka dapat
bekerja lebih produktif bagi perusahaan. Kemudian dengan adanya motivasi dapat
mendorong mereka bekerja dengan semangat dan maksimal serta tidak bekerja
dengan asal-asalan serta meningkatkan gairah kerja dan menyelesaikan pekerjaan
mereka dengan tepat waktu.

Berdasarkan beberapa wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan
beberapa perwujudan dari motivasi kerja yang telah terimplenetasi kedalam
peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima dan kemudian akan
dianalisis dengan Hukum Ekonomi Islam. Perwujudannya adalah sebagai berikut:
4.3.1 Memberi semangat lebih terhadap pekerjaan

Setiap orang | pasti pernah mengalami penat dan jenuh dalam bekerja.
Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan, deadline yang
menumpuk;, target yang harus dicapai.seringkali menjadi beban bagi para karyawan
dalam bekerja.

Seperti yang dialami beberapa karyawan'yang ada di BMT Fauzan Azhiima,
rutinitas yang setiap hari karyawan ' kerjakan membuat mereka merasa lelah akan
pekerjaan yang banyak dan seringnya menambah jam kerja diluar jam kerja yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Jam kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan
yakni dimulai dari hari senin sampai jumat karyawan masuk pukul 08.00 hingga
pukul 15.00, kemudian pada hari sabtu karyawan masuk pukul 08.00 hingga pukul
13.00. Dengan jam kerja yang bisa dibilang cukup padat membuat kinerja para

karyawan yang ada di BMT Fauzan Azhiima Parepare dapat menurun.
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Adanya motivasi kerja pada diri karyawan di BMT Fauzan Azhiima Parepare,
dapat meningkatkan gairah kerja karyawan dan menambah semangat dalam bekerja.
sehingga karyawan dapat bekerja dengan baik, tanpa mengingat banyaknya

pekerjaan dan hanya mengingat tujuan karyawan tersebut bekerja.

Dalam pandangan Islam w ibadah yang artinya bekerja bukan

untuk atasan, bukan untuk perusahaan, bukan untuk rekan kerja. Semua itu hanya
AT Y.
wasilah. Tapi sebenarnya bekerja untuk Allah. Ibadah itu untuk Allah, sehingga
r h
rasanya tidak layak bekerja sekedarnya dan memberikan harta kepada keluarganya
%
yang halal dan toyyiban untuk keluarganya

apat sama seperti ke amatan dan
i menurut Abraham M i ginan untuk
omi serta dambaan ak ur. Dengan

rupa mendapatkan pendal sentif dari

di BMT F ivasi diri mereka,
lebih maju
apatan bagi

erjaan yang

Apabila pendapatan perusahaan bertambah, biasanya karyawan di BMT
Fauzan Azhiima Parepare akan mendapatkan bonus pada akhir tahun, dengan
mendapatkan pendapatan dari perusahaan, karyawan dapat menghidupi keluarga

ataupun dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari karyawan tersebut.

4.4.3 Karyawan lebih produktif dalam bekerja
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Motivasi kerja membuat karyawan di BMT Fauzan Azhiima Parepare dapat
bekerja lebih produktif dengan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu
serta mampu bekerja dengan memperlihatkan integritas yang baik. Kemudian dapat
bekerja dengan optimal dan produktif untuk kepentingan perusahaan.

Tuntutan persaingan mendesak agar perusahaan memiliki karyawan terampil,
cekatan, dan cermat sehingga menghasilkan output yang tinggi bukan saja dari segi
kuantitas, namun juga kualitas. Mungkin saja seorang karyawan serba pintar dan
serbabisa. Akan tetapi, tanpa motivasi, ia tidak akan berbuat maksimal bagi dirinya
maupun perusahaan.

Dalam pandangan Islam mencari nafkah seperti mujahid, artinya nilainya
sangat besar. Allah suka kepada hambanya yang mau bersusah payah mencari
nafkah. Hal ini sudah lebih dari cukup sebagai motivasi kerja kita sebagai Muslim.
Selain itu, Allah Swt. juga suka kepada hamba yang berkarya dan terampil.
Maksudnya, dalam bekerja tidak hanya bisa mencari kesana kesini untuk menjadi
seorang karyawan di sebuah perusahaan, tetapi juga bisa menciptakan sebuah karya,
dimana karya tersebut dapat menjadi sebuah usaha untuk di kembangkan. Namun
perlu diingat, bahwa dalam bekerja harus tetap dilandasi dengan dasar Kejujuran
(Shiddiq), dapat dipercaya' (Amanah);=menyampaikans (Tabligh), cerdas (Fatanah)
serta teguh pendiriannya (Istiqgomah) agar senantiasa sukses fisabilillah.

Produktifitas dalam Islam dapat yaitu bekerja karena Allah dimana kegiatan
produktif tersebut akan diganjar dengan riski dan juga pahala. Allah Swt. menyuruh
untuk bekerja karena bekerja dengan baik dan sesuai aturan yang berlaku akan
bermanfaat bagi yang melakukannya baik secara materi maupun non materi. Oleh
sebab itulah, dalam kondisi apapun, semangat dalam bekerja dan selalu bergerak

untuk mencari setiap peluang merupakan bentuk dari perwujudan motivasi yang
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dapat membuat karyawan bekerja dengan lebih produktif serta membuka pintu-pintu
rezeki yang telah disediakan oleh Allah Swt. dengan semangat bekerja sebagaimana
yang diajarkan oleh Rasulullah, sehingga tidak adanya kehilangan dan kehabisan
kekayaan di dunia untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki kelak di akhirat. Karena

tujuan hidup di dunia ini adalah untuk mencari bekal di kehidupan kelak di akhirat.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
Penelitian ini dilakukan pada BMT Fauzan Azhiima Parepare, serta

berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:
5.1 Kesimpulan

5.5.1 Faktor yang m motivasi ke atas 2 yaitu faktor intern
alam diri karyawan melipu emenuhi kebutuhan hidup
ng meliputi
gsurannya,
ngan kerja. Dalam pa hakikatnya

ekerja untuk mencari perti orang

a nilainya sangat besar afkah yang

i kebutuhan keluarga mau nya sendiri.

p baik dan

itu, sebagai

serta ti erta  selalu

memberkan
jawabannya
55.2 iima cukup
banyak, seperti nilai kejujuran dan rasa saling percaya serta tanggung jawab
kemudian menerapkan etika kerja yang baik, semua itu semata-mata agar
nasabah mendapatkan pelayanan yang bagus serta percaya akan kinerja BMT
yang baik dan salalu ingin malukakan kerja sama. Dalam pandangan Islam

sebuah motivasi kerja dapat menjadi hal positif yang dapat memberikan atau
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menambah nilai-nilai yang baik terhadap karyawan. Sikap jujur yang ada
dalam diri dapat membuat orang-orang lebih percaya terhadap karyawan.
Dengan bersikap jujur akan mendapatkan pahala dan jalan yang penuh

dengan keselamatan serta sabar dan ikhtiar merupakan sikap yang dipuji allah

Swt. karena dengan sikap te dapat mengingatkan karyawan terhadap

permasalahan yang di dian tidak lupa terhadap Allah

Swt. dengan ¢ diri memo dan berikhtiar mencari

b merupakan sikap yang

pertanggung
rhad .
ada vasi kerja, karyawan an s at lebih dan
N un rja sehinggap karyawa ekerjaannya
odu Dengan bekerja lebih < menambah
tan u dari perusahaan maupun ri ka itu sendiri.

atan yang di i kerja sama pihak BMT

abah yang semaki h semakin bertambz 2na menurut

, mereka tela

tersebut dapat menjadi sebuah usaha untuk di kembangkan. Dengan bekerja
secara prduktif yaitu bekerja karena Allah dimana kegiatan produktif tersebut
akan diganjar dengan riski dan juga pahala. Allah Swt. menyuruh untuk
bekerja karena bekerja dengan baik dan sesuai aturan yang berlaku akan

bermanfaat bagi yang melakukannya baik secara materi maupun non materi.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran motivasi kerja dalam meningkatkan
produktivitas karyawan perspektif Hukum Ekonomi Islam, peneliti ingin

memberikan saran, dimana ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak

yang terkait atau karyawan yang hkan motivasi kerja dalam meningkatkan

produktivitas. Oleh karena i

yengetahuan
yang pasti

dapa sejahterakan

semoga skripsi yang tulis pat menjadi

idang ilmu pengetahuan ter ngan Islam dan

dengan n-penelitian

ya sebagai tin eli ini.
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Anugrah Khaeriyah
NIM : 15.2200.016

Jurusan/Prodi : Syariah dan llmu Hukum Islam / Hukum Ekonomi Syariah

Judul ingkatkan Produktifitas Karyawan

tudi di BMT Fauzan

1.

2.

3. m bekerja itu penting!

4, ana cara agar memiliki

5. menyebabkan motiva eningkatkan
6. iliki untuk
7.

8.

9 belum anda

10. Apa harapan anda kedepan dengan pekerjaan anda sekarang?
11. Bagaimana wujud motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas dalam

pekerjaan anda?
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Pertanyaan Manajer:

1. Apa tugas pokok anda selaku manajer?
2. Bagaimana pendapat anda tentang motivasi kerja?

3. Apa faktor yang menyebabkan motivasi kerja anda dalam bekerja yang dapat

meningkatkan produktifitas

4. Bagaimana cara ata otivasi para karyawan sehingga

menegur kesalahan ke

maju dan
iah:
a di BMT Fauzan Azhii
2. anda tentang motivasi k
3. ana tau strategi anda dalam memoti para an sehingga
dengan baik
4. adi pelangga karyawan, apa tind ut anda
pengawas syariah’
5. ana cara B*HIEFAAR Eﬂima lebi
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DOKUMENTASI

Foto kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare
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OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Wawancara dengan Dr. H. Abdul Halim K, M.A(Dosen IAIN Parepare),

pendiri dan pengawas syariah di BMT Fauzan Azhiima Parepare.

(Jumat, 20 September 20)

engan Aida Syahripati, karyawan bagian administra

( Kamis, 19 September 2019)



Wawancara dengan Sitti Hawa, karyawan bagian penggalangan dana di BMT Fauzan
Azhiima Parepare.

PR ..
(Rabu, 18 September 2019)

Wawancara dengan Amir Tang, karyawan bagtan akuntanst/pembukuan di BMT
Fauzan'Azhtima Parepare.

(Rabu, 18 September 2019)

Wawancara dengan Dahlia,skanyawansbagiam kasir/teller di BMT Fauzan Azhiima
Parepare.

e
(Kamis, 19 September 2019)



Wawancara dengan Ramli, karyawan bagian pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima
Parepare.

ayur di Pasar Labu Parepare),
Uzan Azhiima Parepare.
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BIOGRAFI PENULIS

Anugrah Khaeriyah, Lahir di Barru, pada tanggal 15

November 1997. Merupakan Anak kedua dari tiga
nak dari pasangan H. llyas Kamma,
Hj. Harwiyani, M.Pd di
ecamatan Bacuk elurahan Lumpue, Kota
pdonesia  dan
kan penulis

RI di Kota

Parepare pada tahun dian masuk
olah Dasar Negeri (SD : ahun 2003-
Menengah Pertama N epare pada
Menengah

ahun 2015,

enulis telah

.H) dengan

skripsi yang berjudul “Peran Motive erja dalam Meningkatkan Produktifita

Karyawan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi di BMT Fauzan Azhiima)”.

(Phone: 081210455490. Email: anugrahkhaeriyah68@gmail.com).
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